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ABSTRAK 

YULI ZULVITA SARI, NIM. 20591214 “ Analisis Pemahaman Guru Terhadap 

Kurikulum Merdeka Belajar Di SD Negeri 07 Rejang Lebong”, Skripsi Pada 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN CURUP. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemahaman guru terhadap kurikulum 

merdeka belajar di SD Negeri 07 Rejang Lebong, penelitian ini bertujuan untuk ; 

1) Mengetahui pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 

07 Rejang Lebong ;2) Mengetahui hambatan yang dialami guru mengenai 

pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 07 Rejang 

Lebong. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas I, IV, dan guru bidang studi. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Pemahaman guru terhadap 

kurikulum merdeka belajar sudah baik, dikarenakan guru memahami kompenen 

kurikulum seperti struktur kurikulum, perangkat pembelajaran, pelaksanaan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila (P5), dan platform merdeka mengajar. Guru 

sudah memahami dengan baik; 2) Hambatan guru menganai pemahaman kurikulum 

merdeka belajar yaitu ada beberapa guru yang masih minin pengalaman terkait 

kurikulum merdeka belajar, keterbatasan buku referensi, ada beberapa guru yang 

belum menguasai IT, kurangnya fasilitas dalam menerapkan kurikulum, dan 

karakter belajar siswa yang berbeda. Solusi dari hambatan tersebut yaitu, 

kepemimpinan kepala sekolah, guru mencari referensi dari media lain. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Pemahaman Guru, Kurikulum Merdeka Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Jati diri serta peradaban bangsa Indonesia yang luhur tidak boleh serta 

merta terpengaruh oleh dampak negatif dari perkembangan zaman. Sudah 

saatnya bangsa ini harus mulai bangkit dan mulai membenahi diri. Bangsa ini 

membutuhkan bantuan dari semua pihak, dan salah satunya melalui lembaga 

pendidikan.1 

 Usman mengungkapkan bahwa guru mempunyai peran yang penting, 

merupakan posisi strategis, dan bertanggung jawab pada pendidikan nasional. 

Guru mempunyai tugas sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih. Mendidik 

berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Sedangkan mengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu, pengetahuan dan teknologi. 

Melatih berarti meneruskan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan 

pada murid.2 Pemahaman guru merupakan cara guru untuk mengetahui dan 

memahami peserta didik dan materi pembelajaran serta faktor pendukungnya. 

Guru adalah salah satu diantara faktor pendidikan yang memiliki perananan 

yang paling strategis, karena guru yang sebetulnya pemain yang paling 

menentukan pada proses terjadinya kegiatan belajar mengajar. 

 
 1 Azza, Mukhamad Dani and Warsah, Idi and Taqiyuddin, M, “Konsep Pendidikan Dalam 

Surat Al-Mujadalah Ayat 11 Dan Relevansinya Terhadap Sentra Pendidikan”. Diploma Thesis, 

Institut Agama Islam Negeri Curup, 2019 

 2 Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesioanal (Bandung: Remaja Rosdakarya,2002),7 
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Pemahaman guru merupakan ukuran kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami sesuatu. 

 Kemampuan yang dimiliki oleh guru akan berdampak pada kualitas 

lulusan yang mampu bersaing di era perkembangan zaman pada saat ini, kinerja 

guru dinyatakan baik dan sukses, jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai 

dengan baik. 

 Ulndang-ulndang No. 20 Tahu ln 2003 telntang Siste lm Pelndidikan 

Nasional, pasal 1 ayat 1 me lnyatakan bahwa: Pelndidikan melrulpakan u lsaha sadar 

dan telrelncana u lntu lk melwuljuldkan su lasana prosels pelmbellajaran agar pe lselrta 

didik dapat se lcara aktif me lngelmbangkan pote lnsi dirinya u lntu lk melmiliki 

kelkulatan spiritu lal, kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, akhlak mu llia, 

selrta keltelrampilan yang dipe lrlulkan dirinya, bangsa, dan nelgara.3 

 Maka u lntu lk mellaksanakan itu l selmula pelrlul dilakulkannya pelrulbahan 

kulrikullulm selsulai delngan pelrkelmbangan zaman apalagi zaman se lkarang ilmu l 

pelngeltahulan dan te lknologi informasi tellah belrkelmbang selmakin u ltulh tak 

telrkandali. Jika tidak dilaku lkan inovasi pelndidikan maka pe lndidikan di 

Indonelsia akan telrtinggal dari nelgara lain. Pelmbahulrulan kulrikullu lm pelndidikan 

tidak lain se lbagai su latul kelbultulhan yang haru ls dilaku lkan dalam rangka 

melningkatkan taraf su lmbelr daya manu lsia (SDM) disu latu l nelgara. U lntulk itul 

delngan adanya pe lmbarulhan kulrikullu lm sangat belrpelngarulh, U lndang-Ulndang 

Nomor 20 Tahu ln 2003 Telntang Sistelm Pelndidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 

 
 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 1 
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telrhadap kelgiatan pelmbellajaran karelna adanya inovasi maka baik prose ls, 

meltodel, dan modell pelmbellajaran akan melngalami pelrulbahan selhingga kulalitas 

Pelndidikan akan selmakin baik. Kulrikullulm melrulpakan bagian te lrpelnting dalam 

Pelndidikan. 

 Kulriku llulm melrulpakan bagian dari su latu l sistelm pelngellolaan yang 

melnyangku lt pelrelncanaan dan pellaksanaan pelmbellajaran yang dijadikan 

peldoman atau l pandulan bagi gu lrul dalam mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran, 

ataul delngan kata lain ku lrikullulm melrulpakan su latul program pelndidikan yang 

belrisikan belrbagai bahan ajar dan pe lngalaman bellajar yang diprogramkan, 

direlncanakan dan dirancangkan se lcara siste lmatik u lntu lk dijadikan se lbagai 

peldoman dalam prosels pelmbellajaran bagi te lnaga kelpelndidikan dan pe lselrta 

didik ulntulk melncapai tu ljulan pelmbellajaran.4 

 Di Indonelsia selndiri seljak awal kelmelrdelkaan seltidaknya te llah 

melngalami le lbih dari selpullulh kali pelrulbahan ku lrikullulm dimullai dari re lncana 

pellajaran tahu ln 1947 hingga yang paling popu llar saat ini yakni ku lrikullulm 

melrdelka.5 Pada tanggal 1 Felbrulari 2021 pelmelrintah mellalu li Kelmelntrian 

Pelndidikan Dan Kelbuldayaan, Nadie lm Makarim me lnelrbitkan ku lrikullulm 

prototipel yang kelmuldian akan dise lmpu lrnakan lelbih lanjult pada tahu ln 2022 

melnjadi ku lrikullulm melrdelka.6  Kulrikullulm melrdelka melrulpakan pellaksanaan 

dari kulriku llulm darulrat yang dilu lncu lrkan ulntu lk melmullihkan kondisi krisis 

 
 4 Fauzan, Kurikulum Pembelajaran (Tangerang: Gp Press, 2017),62 

 5 Wiku Aji Sugiri Dan Sigit Priatmoko,’’Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat 

Evaluasi Dalam Merdeka Belajar,’’ Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 4, No 1(2020).53 

 6 Https://Kurikulum.Kemdikbud.Go.Id/Kurikulum-Merdeka/ Dikutip Pada Tanggal 6 

Oktober 2023, Pukul 08.41 
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Pelndidikan se llama masa pandelmi covid-19. Bisa dikatakan ju lga bahwa 

kulrikullulm me lrdelka ini bu lkanlah pelngganti ku lrikullulm 2013 me llainkan 

mellanjultkan dan me lmpelrkulat kulrikullulm 2013, delngan adanya pe lrulbahan-

pelrulbahan yang akan dite lrapkan pada ku lrkilulm melrdelka selbagai opsi tambahan 

bagi satulan Pelndidikan ulntu lk mellakulkan pelmullihan pelndidikan di Indonelsia.7 

 Kulriku llulm melrdelka melrulpakan ku lrikullulm delngan pelmbellajaran 

intrakullikullelr yang belragam dimana matelri yang dibu lat lelbih optimal agar 

pelselrta didik me lmiliki waktu l ulntu lk melndalami konselp dan me lngulatkan 

kompeltelnsi hakikat yang ada didalamnya yaitu l telrdapat kelbelbasan antara gu lrul 

dan pelselrta didik dalam me lnciptakan prosels pelmbellajaran yang belrmakna.8 

 Kulriku llulm melrdelka melngacu l pada pelndelkatan bakat dan minat, 

delngan tu lju lan sistelm pelndidikan nasional dan standar nasional pe lndidikan yaitul 

melngelmbangkan profil pe llajar pancasila pada pe lselrta didik.9 Tidak hanya itul 

salah satu l kelkhasan ku lrikullulm melrdelka yakni pelnamaan pelndidikan karakte lr 

mellaluli projelk pelngulatan profil pellajar pancasila atau l bisa disingkat P5. P5 

melrulpakan pelmbellajaran lintas disiplin ulntu lk melngamati dan me lmikirkan 

pelmelcahan masalah dilingku lngan. Stratelgi pelmbellajaran belrbasis proyelk yang 

digu lnakan dalam P5 pada dasarnya be lrbelda delngan pelmbellajaran belrbasis 

 
 7 Khoirurrijal, Fadriati, Sofia, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: Cv Literasi 

Nusantara Abadi,2023), 36 
 8 Ika Farhana, Merdekakan Pikiran Dengan Kurikulum Merdeka Memahami Konsep 

Hingga Penulisan Praktik Baik Pembelajaran Di Kelas, (Bogor: Lindan Bestari, 2022), 2 
 9 Enjeli Hehakaya, Delvyn Pollatu, “ Problematika Guru Dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka,” Jurnal Pendidikan, No. 2, 2022, 396. 
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proyelk yang diintrelgasikan keldalam disiplin akade lmik.10 Kulriku llulm melrdelka 

julga belrtulju lan ulntu lk melmbelntu lk gelnelrasi yang mampu l melmahami matelri 

delngan celpat, se lrta melmbelrikan rulang kelpada pelselrta didik ulntu lk dapat 

melngulngkapkan krelasinya dalam bidang yang disu lkai. 

 Pelnelrapan kulrikullulm melrdelka ju lga didu lkulng belrdasarkan su lrat 

kelpultulsan me lntri Pelndidikan, Kelbu ldayaan, Rise lt Dan Telknologi Re lpulblik 

Indonelsia Nomor 56 Tahu ln 2022 telntang: ‘’ Peldoman pelnelrapaan ku lrikullulm 

melrdelka. Landasan hu lkulm ini melnjadi acu lan dalam melnelrapkan ku lrikullulm 

melrdelka bagi se ltiap lelmbaga pelndidikan.’’11 

 Gulru l selbagai aktor u ltama dalam du lnia pelndidikan yang haru ls sellalu l 

siap delngan selgala pelrulbahan kelbijakan yang te lrjadi didalam ranah pelndidikan. 

Delngan adanya pelrulbahan ku lrikullu lm para pelndidik ditulntu lt tidak hanya 

melngulasai bidang ilmul, bahan ajar, me ltodel ajar, teltapi ju lga keltelrampilan yang 

tinggi dan pe lmahaman yang lu las telntang du lnia pelndidikan. Pe lndidik 

melrulpakan salah satu l faktor pelnting bahkan bisa dise lbult selbagai tokoh 

pelrulbahan yang haru ls dapat melwulju ldkan konselp dari ku lriku llulm melrdelka. 

Bagaimana ide lalnya su latu l kulrikullu lm tanpa ditu lnjang ole lh kelmampulan 

 
 10 Zakiyal Nisa ‘’Implementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi 

Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMP AI- 

Falah Deltasari Sidoarjo”,  (Skripsi, UINSA, 2022), 2 
 11Keputusan Mentri No 262/ M/2022 Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan Riset, Dan Tekknologi Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum 

Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. 
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pelndidik u lntu lk melngimplelmelntasikannya, maka ku lrikullulm itul tidak akan 

belrmakna selbagai su latu l alat pelndidikan.12 

 Dalam me lnelrapkan ku lrikullu lm melrdelka sangat dite lntu lkan olelh 

pelndidik se lhingga pelndidik haruls kellular dari zona nyaman dan me lngulbah 

paradigma dari pe lmbellajaran monoton me lnjadi pelmbellajaran yang le lbih aktif 

karelna tu ljulan kelgiatan pelmbellajaran adalah u lntu lk melmbelntu lk karaktelr pelselrta 

didik selsulai profil pellajar pancasila. 

 Dalam pellaksanaan ku lrikullu lm melrdelka bellajar ini be lrbelda delngan 

kulrikullulm selbellulmnya yang mana dalam ku lrikullulm saat ini pe lndidik ditulntu lt 

ulntu lk melmbelkali ilmul pelngeltahulan dan keltelrampilan kelpada pelselrta didik, 

yang mana nantinya hasil dari ke ltelrampilan itu l dijadikan selbagai belkal u lntu lk 

melnghadapi du lnia kelrja. 

 Pelntingnya me lngeltahuli pelmahaman gu lrul dalam ku lriku llulm melrdelka 

bellajar  di dalam pe lndidikan ulntu lk melnghulbulngkan siswanya de lngan su lmbelr 

informasi dan pelngeltahulan yang melmu lngkinkan melrelka melngelskplorasi idel, 

melmpelrolelh informasi, selrta melnyulsu ln dan melnyellelsaikan masalah. 

 Selkolah Dasar Nelgelri 07 Reljang Lelbong melrulpakan salah satu l selkolah 

yang melnelrapkan ku lrikullulm melrdelka, akan te ltapi tidak u lntu lk selmula jelnjang 

hanya saja dite lrapkan dikellas I dan IV. Dalam me llaksanakan su latu l program 

 
 12 Mulyasa, “Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

155 
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telntu lnya ditelmuli belrbagai pelrmasalahan, tidak te lrkelculali delngan ku lrikullulm 

melrdelka bellajar pada saat ini. 

 Dari hasil obse lrvasi awal yang su ldah pelnelliti lakulkan yang belrfokuls 

pada pelmahaman gu lrul telrhadap kulrikullulm melrdelka bellajar, me lnghasilkan 

telmulan bahwa dalam me lnelrapkan ku lrikullulm melrdelka pada pe lmbellajaran 

masih telrdapat belbelrapa pelrmasalahan. Masalah yang ada diantaranya adalah 

gulrul Selkolah Dasar Nelgelri 07 Reljang Lelbong  melmbu ltulhkan pelnyelsulaian dan 

kulrangnya pelmahaman gu lrul telrhadap konselp ku lrikullulm me lrdelka, hal ini 

dikarelnakan ku lrikullulm melrdelka ini masih telrbilang culkulp barul dilaksanakan, 

selhingga pada praktiknya di lapangan pe lnelrapan ku lrikullulm me lrdelka pada 

pelmbellajaran bellululm selsulai delngan tu lntu ltan yang selharulsnya ditelrapkan dalam 

kulrikullulm me lrdelka. Tidak hanya itu l pelrmasalahan lainnya yakni gu lrul 

dihadapkan delngan kelsullitan dalam me lmbu lat modull ajar atau l pelrelncanaan 

pelmbellajaran yaitu l pada saat me lnganalisis capaian pelmbellajaran selrta 

melnyulsuln alu lr capaian pelmbellajaran haruls belnar-belnar telliti karelna dibu lat pelr-

fasel. Seldangkan dilain sisi pelrelncanaan pelmbellajaran sangat pelnting bagi 

sulkselsnya pelmbellajaran, selhingga gu lrul dapat melngorganisasikan tu ljulan dan 

kompeltelnsi dasar yang akan dicapai dalam pe lmbellajaran selcara le lbih telrarah.13 

 Belrdasarkan paparan pe lrmasalahan di atas, maka pe lniliti mellakulkan 

pelnellitian de lngan maksuld ulntu lk melndelskripsikan pelmahaman gu lrul telrhadap 

kulrikullulm me lrdelka bellajar di Selkolah Dasar Nelgelri 07 Reljang Lelbong, maka 

 
 13 Dina, Hasil Wawancara Dengan Waka Kesiswaan, Kamis, 8 Mei 2024, 08.45 WIB  
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delngan ini pe lnelliti telrtarik u lntu lk melngambil ju ldull pelnellitian ‘’ Analisis 

Pelmahaman Gu lrul Telrhadap Ku lrikullulm Melrdelka Bellajar di Se lkolah Dasar 

Nelgelri 07 Reljang Lelbong’’ 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar be llakang yang dipaparkan telrselbu lt, maka dapat 

melngeltahuli pelrmasalahan yang te lrdapat dalam pe lmbellajaran, ole lh karelna itu l 

rulmulsan masalah dalam pe lnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pe lmahaman gu lrul telntang kulrikullulm melrdelka di Selkolah Dasar 

Nelgelri 07 Reljang Lelbong? 

2. Bagaimana hambatan gu lrul dalam melmahami ku lrikullulm melrdelka bellajar di 

Selkolah Dasar Nelgelri 07 Reljang Lelbong? 

C. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan ru lmulsan masalah te lrselbult maka tu ljulan pelnellitian ini 

adalah: 

1. Ulntu lk melngeltahuli pelmahaman gu lrul telrhadap kulrikullulm melrdelka bellajar di 

Selkolah Dasar Nelgelri 07 Reljang Lelbong  

2. Ulntu lk me lngeltahuli hambatan gu lrul dalam melmahami pelmahaman  

kulrikullu lm melrdelka bellajar di Selkolah Dasar Nelgelri 07 Reljang Lelbong. 

D. Manfaat Penelitian  

  Adapu ln manfaat yang diharapkan dari pe lnellitian ini baik selcara 

teloritis mau lpuln praktis adalah selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 
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Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan bantu lan pelmikiran belrulpa 

pelngeltahulan dan wawasan telrultama dalam bidang pelndidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Ulntu lk melngeltahuli pelmahaman gu lrul telrhadap kulrikullulm melrdelka bellajar di 

Selkolah Dasar Nelgelri 07 Reljang Lelbong. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pemahaman Guru 

1. Pengertian Pemahaman 

 Pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan.14 Sudaryono 

mengatakan: “Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap 

makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan 

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan 

dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain”.  15 

 Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 

mengerti atau menafsirkan sesuatu. Seseorang dapat dikatakan paham 

apabila dapat memberikan penjelasan dari informasi yang di dapat secara 

rinci dengan menggunakan kata-katanya sendiri sesuai dengan konsep yang 

ada. 

 Di samping itu, guru bukan hanya berprofesi sebagai pengajar saja, 

tetapi lebih dari itu juga berperan sebagai pendidik. Dengan kata lain, guru 

sebagai pendidik, pembina generasi muda harus menjadi teladan dan di 

dalam dan di luar sekolah, serta bertingkah laku sesuai dengan harapan 

masyarakat dan agama yang dianutnya. Dari pendapat para ahli di atas 

 
 14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003), 811. 

 15 Sudaryono, “Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

50 
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tentang pengertian guru dapat di ambil kesimpulan bahwa sesorang dapat 

dikatakan guru oleh orang lain jika dia memiliki keahlian-keahlian khusus 

yang dibutuhkan oleh seorang guru dan juga tidak hanya sekedar mengajar 

saja tetapi harus bisa menjadi pendidik yang menjadi teladan di dalam dan 

di luar sekolah. 

2. Ciri- Ciri Pemahaman 

  Wina Sanjaya mengatakan pemahaman memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 16  

a. Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan.  

b. Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi 

berkenaan dengan menjelaskan makna atau suatu konsep.  

c. Dapat mendeskripsikan, mampu menerjemahkan.  

d. Mampu menafsirkan, mendeskripsikan secara variabel.  

e. Pemahaman eksplorasi, mampu membuat estimasi. 

  Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu:  

a. Menerjemahkan  

Menterjemahan di sini bukan saja pengelihan bahasa yang satu ke 

bahasa yang lain, tetapi dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi satu 

model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. 

b. Menginterpretasikan/ Menafsirkan  

 
 16 Wina Sanjaya, “Kurikulum Dan Pembelajaran Teori Dan Praktek Pengembangan 

KTSP”, (Jakarta: Kencana, 2008), 45. 
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Menginterpretasi ini lebih luas dari pada menerjemahkan. 

Menginterpretasi adalah kemampuan untuk mengenal atau memahami 

ide-ide utama suatu komunikasi.  

c. Mengekstrapolasi 

Sedikit berbeda dengan menterjemahkan dan menafsirkan, ia menuntut 

kemampuan intelektual yang lebih tinggi yaitu dengan ekstrapolasi 

diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis dapat 

membuat ramalan tentang konsentrasi atau dapat memperluas 

masalahnya.  

  Pemahaman merupakan salah satu aspek kognitif (pengetahuan). 

pemahaman merupakan kemampuan dalam memaknai hal-hal yang 

terkandung dalam suatu teori maupun konsep-konsep yang dipelajari. 

  Selanjutnya dalam Taksonomi Bloom , tujuan pendidikan dibagi ke 

dalam tiga domain, yaitu: 17 

a. Ranah Kognitif (Cognitive Domain), yang berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan 

keterampilan berpikir. 

b. Ranah Afektif (Affective Domain) berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan 

cara penyesuaian diri.  

 
 17 Ramlan Effendi, “Konsep Revisi Taksonomi Bloom Dan Implementasinya Pada 

Pelajaran Matematika SMP”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Volume 2 Nomor 1, 73-74 
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c. Ranah Psikomotor (Psychomotor Domain) berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, 

berenang, dan mengoperasikan mesin.  

  Ranah kognitif memuat tujuan pembelajaran dengan proses mental 

yang berawal dari tingkat pengetahuan ke tingkat yang lebih tinggi yakni 

evaluasi. pada proses kognitif juga dibagi menjadi 6 tingkatan yaitu: 

Mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganilisis, mengevaluasi, 

mengkreasi. 

  Dari tingkatan taksonomi Bloom tersebut bahwa pemahaman berada 

pada tingkatan kedua. 

3. Hambatan Guru 

  Dalam pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka belajar guru 

memiliki hambatan sebagai berikut.18 

a. Keterbatasan sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana sangatlah penting untuk membantu mempermudah 

penyelenggaraan proses pendidikan dan menjadi salah satu faktor untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Dengan adanya sarana dan 

prasarana dapat membantu guru dalam proses penyampaian pembelajaran 

dan dapat meningkatkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar 

sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajar dan prestasi peserta 

 

 18 Nurul, “Hambatan Guru Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Terhadap Proses 

Pembelajaran Di Sd Negeri 3 Brosot”, Indonesian Journal of Elementary Education Vol 5, No 1 

(2023),1 
 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/IJOEE/issue/view/620
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/IJOEE/issue/view/620
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didik di sekolah. Sekolah harus memiliki prasarana yang baik sekurang-

kurangnya setiap sekolah memiliki sarana prasarana ruang kelas, ruang 

laboratorium, perpustakaan, ruang uks, ruang olahraga, kamar mandi, 

ruang guru. Selain prasarana, sekolah juga harus memiliki sarana yang baik 

sekurang-kurangnya seperti buku, media pembelajaran, alat peraga dan alat 

tulis lainnya. Adapun solusi dari permasalahan sarana dan prasarana yaitu 

pendidik harus bekerja lebih keras dan kreatif, adanya upaya yang 

dilakukan sekolah dan orang tua, Adanya inisiatif pemerintah dan adanya 

upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 

b. Heterogenitas siswa di dalam kelas 

Heterogenitas siswa di dalam kelas terkait dengan tingkat pemahaman 

siswa, kemampuan berpikir siswa, keterampilan siswa, gaya belajar, 

tingkat percaya diri, dan tingkat konsentrasi. Ada yang lebih mudah 

mengerti dengan pendekatan visual, ada yang lebih mudah menangkap 

verbal, dan ada yang lebih cocok jika ada kegiatan praktek, latihan, 

aktivitas fisik, atau simulasi. Guru kesulitan untuk menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dan asesmen yang digunakan. 

c. Softs kill yang dimiliki guru menjadi kendala karena masih banyak guru 

yang belum mampu menunjukan kontribusinya dalam cakap berinteraksi 

berdasarkan tuntutan kurikulum merdeka. Soft skill yang dimiliki guru 

menjadi kendala karena masih banyak guru yang belum mampu 

menunjukan kontribusinya dalam cakap berinteraksi berdasarkan tuntutan 

kurikulum merdeka melainkan fokus pada teori saja belum ada akselerasi 
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yang jelas dalam membangun sebuah pendekatan dalam pemanfaatan 

teknologi. Soft skill guru di sini merupakan kemampuan personal dan 

intrapersonal yang didasari dengan intelektual dan nilai-nilai moral. Soft 

skill juga meliputi perilaku pribadi, sosial, komunikasi, dan perilaku 

manajemen diri. Mereka mencakup beragam kemampuan dan sifat: sadar 

diri, dapat dipercaya, hati nurani, kemampuan beradaptasi, berpikir kritis, 

sikap, inisiatif, empati, kepercayaan diri, integritas, pengendalian diri, 

kesadaran organisasi, pengaruh, pengambilan risiko, pemecahan masalah, 

kepemimpinan, manajemen waktu, dan yang lain. 

d. Kendala lain yang dihadapi terkait sumber daya manusia (SDM) yaitu 

dalam mengajak guru-guru untuk merubah pemikiran mereka agar keluar 

dari zona nyamannya. SDM yang terpenting adalah dari faktor tenaga 

pendidiknya, dengan memiliki tenaga pendidik yang kompeten 

dibidangnya maka akan dapat memberikan kontribusi yang sangat 

bermanfaat bagi keberlangsungan/kemajuan sebuah sekolah. Mutu juga 

dapat dilihat bagaimana sekolah melalui guru-gurunya dapat melaksanakan 

tugas sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan pelatih sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang telah ditetapkan secara baku dalam konteks lokal 

maupun nasional. Mutu juga di tentukan bagaimana input, proses, output 

yang ada. 

B. Kurikulum Merdeka Belajar 

1. Pengertian Kurikulum  



16 

 

 
 

 Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu curir 

yang bisa diartikan sebagai pelari dan curare yang berarti tempat terpacu. 

Kurikulum adalah program pendidikan yang diterima peserta didik dari 

lembaga pendidikan menurut Oemar Hamalik, kurikulum adalah 

seperangkat rencana, pengaturan, dan metode kegiatan belajar mengajar.19 

Kurikulum merupakan salah satu komponen terpenting dalam pendidikan 

karena kurikulum memiliki posisi yang sangat penting dan strategis karena 

kurikulum ini merupakan deskripsi dari visi, misi, dan tujuan pendidikan 

dari suatu lembaga.20 

  Berikut ini pengertian kurikulum menurut para ahli:21 

a. Pengertian kurikulum menurut Kerr, J. F: pengertian kurikulum adalah 

sabuah pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan dengan individu 

dan berkelompok baik di luar maupun di dalam sekolah. 

b. Pengertian kurikulum menurut George A. Beaucham: pengertian 

kurikulum adalah dokumen tertulis yang mengandung isi mata pelajaran 

yang diajar kepada peserta didik melalui berbagai mata pelajaran, 

pilihan disiplin ilmu, rumusan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Pengertian kurikulum menururt Neagley dan Evans: pengertian 

kurikulum adalah semua pengalaman yang telah dirancang oleh pihak 

 
 19 Hasanudin, Winda Novianti, Perencanaan Pembelajaran, (Serang Banten : PT Sada 

Kurnia Pustaka, 2022 ), 3-4 

 20Khoirurrijal, Fadriati, Sofia, dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: Cv 

Literasi Nusantara Abadi, 2023), 1 

 21 Hadi Soekamto, Dkk, Perencanaan Pembelajaran Geografi, (Madiun: CV. Bayfa 

cendekia Indonesia, 2022),63 
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sekolah untuk menolong para siswa dalam mencapai hasil balajar 

kepada kemampuan siswa yang paling baik. 

d. Pengertian kurikulum menurut Good V. Carter: pengertian kurikulum 

adalah kelompok pengajaran yang sistematik atau urutan subjek yang 

dipersyaratkan untuk lulus atau sertifikasi dalam pelajaran mayor. 

e. Pengertian kurikulum menurut Grayson: pengertian kurikulum adalah 

suatu perencanaan untuk mendapatkan pengeluaran yang diharapkan 

dari suatu pembelajaran. 

 Kurikulum dalam dunia pendidikan merupakan seperangkat mata 

pelajaran yang mengatur mengenai bagaimana pembelajaran yang 

dilakukan itu dapat mencapai tujuan pendidikan baik jangka pendek atau 

jangka panjang. Oleh karena itu, aktivitas yang berada disekolah harus 

mendidik, mencerdaskan, membangkitkan aktivitas dan kreativitas anak, 

efektif, demokratis, menyenangkan dan mengasyikan. Kurikulum akan 

menjadi pedoman dalam bagi penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 

di sekolah.22 

 Kurikulum merupakan bagian terpenting dalam pendidikan. 

Kurikulum merupakan bagian dari suatu sistem pengelolaan yang 

menyangkut perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau 

dengan kata lain kurikulum merupakan suatu program Pendidikan yang 

berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, 

 
 22 Siswanto, Eli Susanti, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Sekolah Inklusi”, 

TADBIR: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Vol. 3, No. 2, (November 2019), 118 
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direncanakan dan dirancangkan secara sistematik untuk dijadikan sebagai 

pedoman dalam proses pembelajara bagi tenaga kependidikan dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.23 

2. Kurikulum Merdeka Belajar 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

 Kurikulum merdeka belajar merupakan program kebijakan 

baru dari Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI) yang diterbitkan oleh Mendikbud Nadiem Makarim. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum pembelajaran yang 

mengutamakan bakat dan minat peserta didik yang dapat menumbuhkan 

sikap kreatif dan menyenangkan pada peserta didik.24 Bisa dikatakan 

bahwa kurikulum merdeka ini memberikan warna baru dimana 

pembelajarannya beragam artinya untuk menerapkan pembelajaran 

yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik, maka guru memiliki 

kebebasan dalam memilih bahan ajar sehingga pembelajaran dapat 

optimal.25 Kurikulum merdeka pada saat ini tidak lagi dianggap sebagai 

mata pelajaran, akan tetapi bisa dianggap sebagai pengalaman peserta 

didik, artinya sekolah tidak hanya membekali ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik, akan tetapi lebih membekali minat dan bakat yang 

nantinya akan digunakan sebagai bekal dalam dunia kerja.26 

 
 23 Fauzan, Dkk, Kurikulum Pembelajaran, (Tanggerang: Gp. Press,2017), 62 

 24 Ibid.., 16 

 25 Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Rebuplik Indonesia “Buku Saku Tanya Jawab 

Kurikulum Merdeka”, 9 
 26 Mulyasa, Menjadi Guru Pengerak Merdeka Belajar, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 

2021),149 
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 Kurikulum merdeka juga bertujuan untuk membentuk generasi 

yang mampu memahami materi dengan cepat, serta memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk dapat mengungkapkan kreasinya dalam 

bidang yang disukai. Kurikulum merdeka dikembangkan oleh 

pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

Pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini merupakan salah satu dari 

beberapa kurikulum yang telah dikembangkan oleh pemerintah 

Indonesia, seperti 2013 dan kurikulum 2006. Selain itu, kurikuum 

merdeka juga menekankan pada pengembangan karakter siswa, 

sehingga siswa dapat menjadi pribadi yang memiliki sikap dan perilaku 

positif. Secara keseluruhan, hakikat kurikulum merdeka adalah 

kurikuum yang memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

bagi siswa, serta menekankan pada pengembangan kompetensi, 

karakter, dan kemampuan berfikir siswa, kurikulum ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan membantu 

siswa dalam menghadapi tantangan di dunia kerja.27 

b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

 Tujuan dari kurikulum merdeka belajar adalah untuk 

menjawab permasalahan Pendidikan terdahulu, dimana kurikulum 

merdeka ini dirancang untuk membantu menyelesaikan permasalahan di 

sekolah akibat dari dampak pandemi covid-19. Bentuk kegiatanya tidak 

 
 27 Ika Farhana, dkk, Merdekakan Pikiran Dengan Kurikulum Merdeka Memahami Konsep 

Hingga Penulisan Praktik Baik Pembelajaran Di Kelas, 10 - 12 
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lain berupa bimbingan kepada peserta didik dan memberdayakan 

peralatan sekolah yang digunakan untuk proses pembelajaran. Selain itu 

tujuan dari kurikulum merdeka belajar bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi lulusan yang mempunyai keterampilan yang relavan dengan 

kebutuhan zaman.28 

c. Komponen Utama Kurikulum Merdeka Belajar 

 Menurut Abidah dalam bukunya  Khoirurrijal yang berjudul 

pengembangan kurikulum merdeka terdapat empat komponen utama 

kurikulum merdeka belajar, yaitu sebagai berikut: 

1) Ujian sekolah berstandar nasional (USBN) digantikan dengan 

asesmen berupa ujian tulis atau bentuk ujian lain, seperti penugasan 

dan portofolio seperti tugas kelompok, karya tulis, tugas proyek, dan 

lainnya. 

2) Pada tahun 2020 ujian nasional (UN) dihapus dan diganti dengan 

survei karakter serta asesmen kompetensi minimum. 

3) Implementasi perihal rencana  pelaksanaan pembelajaran (RPP) satu 

lembar. 

4) Menerapkan sistem, zonasi pada penerimaan peserta didik baru 

(PPDB).29 

d. Perbedaan Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 

 
 28 Abdul Kahar, Merdeka Belajar Bagi Pendidikan Nonformal (Jakarta: Puslapdik, 2021), 

19. 

 29 Khoirurrijal, Fadriati, Sofia,dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang:Cv 

Literasi Nusantara Abadi, 2023), l 46   
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 Kurikulum merdeka memiliki komponen-komponen yang 

menjadi standar acuan Lembaga Pendidikan, begitupun pada kurikulum 

sebelumnya, yakni kurikulum 2013. Sebab adanya perubahan 

kulriku llulm telntu l tidak lelpas dari tu ljulan yang lelbih baik dan dicapai dari 

kulriku llulm selbellulmnya. Diantaranya pe lrbeldaan-pelrbeldaan antara 

kulriku llulm 2013 dan kulrikullulm melrdelka antara lain.30 

1) Kelrangka Dasar  

Pada ku lrikullulm 2013 belrlandaskan tu ljulan siste lm pelndidikan 

nasional dan standar pe lndidikan nasional. Se ldangkan pada 

kulrikullulm melrdelka belrlandaskan tu ljulan sistelm pelndidikan nasional 

dan standar nasional pe lndidikan selrta melngelmbangkan profil 

pellajar Pancasila.31 

2) Kompeltelnsi Yang Ditu ljul  

Pada ku lrikullulm 2013, kompe ltelnsi dasar belrulpa u lrultan yang 

dikellelmpokkan melnjadi elmpat kompeltelnsi inti (KI), yaitu l sikap 

spiritulal, sikap sosial, pelngeltahulan dan keltelrampilan. KD pada KI 

telrdapat pada mata pellajaran Pelndidikan agama islam dan 

pelndidikan karaktelr, selrta pelndidikan Pancasila dan 

kelwarganelgaraan. Seldangkan pada ku lrikullulm me lrdelka capaian 

pelmbellajaran disu lsuln pelr-fasel. 

 
 30Https://Kurikulum.Kemdikbud.Go.Id/Perbandingan/?Jenjang=4&Kurikulum 

1=1kurikulum2=4  Diakses Pukul10.04 

 31 Nurul Hikmah, Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini (Tangerang 

Selatan): Bait Qur’any Multimedia, 2022), 56 

https://kurikulum/
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3) Strulktu lr Kulrikullulm 

Pada ku lrikullulm 2013 alokasi JP diatu lr pelrminggu l dan su ldah 

telrsistelm. Masih fokuls pelmbellajaran intraku llikullelr. Seldangkan 

dalam kulrikullulm melrdelka stru lktu lr kulrikullulmnya dibagi me lnjadi 

intrakullikullelr dan koku lliku llelr. Sellain itu l JP diatu lr pelrtahuln 

melnyelsulaikan kondisi pada satu lan pelndidikan. 

4) Pelmbellajaran  

Dalam pelnelrapan kulrikullu lm 2013 pada pelmbellajaran me lnggulnakan 

pelndelkatan saintifik u lntu lk selmula mata pellajaran dan foku ls pada 

pelmbellajaran intraku llikullelr, ulntu lk kokullikullelr dialokasikan selbagai 

belban bellajar maksimu lm 50% te lrgantu lng pada krelatifitas guru. 

Seldangkan pada ku lrikullulm melrdelka melngulatkan pada pe lnelrapan 

pelmbellajaran telrdifelrelnsiasi, pelnelrapan jam intraku llikullelr 70%-

80% dari jam pelmbellajaran, seldangkan 20%-30% dialokasikan pada 

kokullikullelr mellaluli pelngu latan profil pellajar Pancasila. 

5) Pelnilaian  

Pada ku lrikullulm 2013 pelnilaian formatif dan su lmaif ulntu lk 

melndeltelksi pelrbaikan hasil be llajar pelselrta didik selcara 

belrkelsinambulngan. Sellain itu l pelnilaian au ltelntik pada se ltiap mata 

pellajaran dan pelnilaian tiga ranah yaitu l dikap, sosial, dan spiritu lal. 

Seldangkan dalam pelnelrapan ku lrikullulm melrdelka pelngulatan 

aselsmeln formatif u lntu lk me lrancang pelmbellajaran se lsulai tahap 
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capaian pelselrta didik. Pelnilian au ltelntik pada proje lk profil pe llajar 

Pancasila dan tidak ada pe lmisahan sikap, sosial, dan spiritu lal. 

6) Pelrangkat Ajar  

Pelrangkat ajar pelmbellajaran dalam ku lrikullulm 2013 me lnggulnakan 

bulkul telks dan non telks. Seldangkan pada ku lriku llulm melrdelka 

melnggulnakan bulkul telks, non telks, modull ajar, alu lr tu ljulan 

pelmbellajaran, modu ll projelk pelngulatan profil pellajar Pancasila.32 

3. Pemahaman Guru terhadap Kurikulum Merdeka Belajar 

  Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia, pelmahaman adalah prosels, 

pelrbulatan, cara me lmahami atau l melmahamkan. 33 dalam pelnellitian yang 

dilakulkan ole lh ahmad pelmahaman belrasal dari kata paham yang me lmiliki 

belbelrapa arti yaitu l, pelngelrtian pelngeltahulan yang banyak, pe lndapat, 

pikiran, aliran atau l pandangan , dan me lngelrti delngan belnar. Lain halnya 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh H.A Su lsanto pelmahaman me lrulpakan 

kelmampu lan ulnttulk melnjellaskan pelngeltahulan/informasi yang te llah 

dikeltahuli delngan kata-kata selndiri.34 Sellaras yang dikatakan ole lh Bloom 

pelmahaman adalah ke lmampu lan melnangkap pelngelrtian-pelngelrtian selpelrti 

mampu l melngulngkapkan su latu l matelri yang disajikan dalam be lntu lk yang 

 
 32 Nurul Hikmah, dkk, Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini, (Tangerang 

Selatan: Bait Qur’any Multimedia,2022),56 

 33 Adistya Purnamasari, Dkk, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Pada 

Materi Dampak Globalisasi Melalui Pembelajaran Discovery Learning”, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara, 2019, 3  
 34 Dini Nuraeni, Dkk, “Analisis Pemahaman Kognitif Matematika Materi Sudut 

Menggunakan Video Pembelajaran Matematika System Daring Di Kelas IV B SDN Pintukisi”, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol V, No 1, Juni 2020,62. 
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muldah dipahami, mampu l melmbelrikan intelrprelstasi dan mampu l 

melngklasifikasikannya. 35 

  Pelmahaman gulrul adalah kelmampulan dalam melnyampaikan su latu l 

matelri atau l bahan, kelmampulan melndidik siswa, kelmampu lan ulntu lk 

melmbelntu lk dan melmbanguln kelpribadian siswa melnjadi selorang yang 

belrgulna bagi agama, nu lsa, dan bangsa. 

  Adapuln indikator pelmahaman gu lrul telrhadap ku lriku llulm melrdelka 

bellajar selbagai belrikult: 

a. Pelmahaman Gu lrul Telrhadap Stru lktu lr Kulrikullulm Melrdelka Bellajar 

SD/MI. 36 

  Stru lktu lr kulrikullulm SD/MI dibagi melnjadi 3 fasel: 

1) Fasel A ulntu lk kellas I dan II 

2) Fasel B ulntu lk kellas III dan IV 

3) Fasel C ulntu lk kellas V dan VI 

Proposi belban bellajar di SD/MI te lrbagi melnjadi 2, yaitu l: 

1) Pelmbellajaran intraku llikullelr 

Kelgiatan pelmbellajaran intraku llikullelr ulntu lk seltiap mata pe llajaran 

melngacul pada capaian pelmbellajaran 

2) Projelk pelngulatan profil pellajar Pancasila yang dialokasikan se lkitar 

20% belban bellajar pelr tahu ln 

 
 35 Gigin Ginanjar, Dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Perkalian Melalui 

Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Pembelajaran Matematika Di Kelas 3 SDN Cibaduyut 

4”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 1, No2, Juli 2016, 265 

 36 Hikmah Nurul, “Kurikulum Merdeka Pendidikan Anak Usia Dini” (Tanggerang Selatan, 

Bait Qur’any Multimedia, 2022),62-63. 
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Pellaksanaan projelk pelngu latan profil pellajar Pancasila dilaku lkan 

selcara flelksibell, baik mu latan maulpuln waktu l pellaksanaan. 

b. Pelmahaman Gu lrul Telrhadap Pelrangkat Pelmbellajaran  

 Pelrangkat ajar dalam ku lrikullulm melrdelka melrulpakan belrbagai bahan ajar 

yang digu lnakan olelh pelndidik dalam u lpaya melncapai profil pe llajar 

Pancasila dan capaian pe lmbellajaran (CP). Pelrangkat ajar me llipulti modu ll 

ajar, bu lkul telks pellajaran,videlo pelmbellajaran selrta belntu lk lainnya. 

c. Pellaksanaan Projelk Pelngulatan Profil Pellajar Pancasila (P5) 

Tulju lannya melmpelrkulat ulpaya pelncapaian profil pellajar Pancasila yang 

melngacu l SKL. 37 Projelk dapat dilaksanakan de lngan melnju lmlah alokasi 

jam pellajaran projelk dari selmu la mata pellajaran dan ju lmlah total waktul 

pellaksanaan masing-masing projelk tidak haruls sama. 

d. Pelmahaman Gu lrul Telrhadap Platform Me lrdelka Bellajar 

 Kelmelntrian pelndidikan, kelbuldayaan, riselt, dan te lknologi 

(Kelmelndikbu lristelk) melngelmbangkan platform me lrdelka melngajar 

(PMM) yang me lrulpakan platform eldulkasi yang me lnjadi telman 

pelnggelrak u lntu lk pelndidik dalam me lwuljuldkan pellajar Pancasila yang 

melmiliki fitulr bellajar, melngajar, dan belrkarya. Dibangu ln ulntu lk 

melnu lnjang implelmelntasi kulrikullulm melrdelka agar dapat me lmbantul gulru l 

dalam me lndapatkan relfelrelnsi, inspirasi, dan pe lmahaman te lntang 

kulriku llulm melrdelka. Saat ini, telrdapat belbelrapa me lnul yang 

 
 37 Yadi Yuradi, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal, (Bandung, Indonesia 

Emas Group, 2022), 28-29. 
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dikellompokkan belrdasarkan manfaatnya, yakni pe lngelmbangan diri, 

melngajar, inspirasi, dan telntang kulrikullulm melrdelka 

C. Kajian Penelitian Yang Relavan 

 Pada bagian ini pelnelliti akan me lmasulkkan hasil pelnellitian telrdahullul 

yang rellavan delngan pelnellitian ini. Kare lna delngan adanya pe lnellitian 

telrdahu llul maka pelnelliti dapat me lngeltahuli selbulah pelmbelda dan pe lrsamaan 

pelnellitian ini delngan pelnelleltian te lrdahullul. Adapu ln belbelrapa pelnellitian 

telrdahu llul yaitul selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Fani Mawarni dari U lnivelrsitas Slamelt 

Riyadi Sulrakarta pada tahu ln 2023, delngan melngangkat ju ldull “ Analisis 

Pelmahaman Gu lrul Dalam Implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka Di SD 

Nelgelri 1 Ampell”. Pelnellitian ini me lnggulnakan meltodel ku lalitatif. Hasil 

dari pelnellitian ini dapat disimpullkan  bahwa imple lmelntasi ku lrikullulm 

melrdelka di SD Nelgelri 1 ampell su ldah belrjalan delngan baik . Pre lselntase l 

dari seltiap indikator ku lrikullulm melrdelka melmiliki prelselntasel yang sama 

yaitu l 75%. 38 

 Keltelrbarulan dalam pelnellitian saya adalah te lrdapat pelmbeldanya 

yaitu l pelnellitian yang dilaku lkan olelh Fani Mawarni dkk de lngan 

pelnellitian ini adalah lokasi pe lnellitian yang dilaku lkan, seldangkan 

kelsamaannya adalah me lnggu lnakan meltodel  pelnellitian ku lalitatif, dan 

 
 38 Fani Mawarni, Dkk, “Analisis Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Di 

Negeri 1 Ampel”, Journal Of Education And Innovation, Vol 3, No 2, September 2023 
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telrdapat kelsaaman ju ldull yaitu l melnganalisis pelmahaman gu lrul dalam 

imple lmelntasi kulrikullulm melrdelka. 

2. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Syarifu ldin dari Ulnivelrsitas Katolik 

Indonelsia Santu l Paulluls pada tahu ln 2023, delngan melngangkat ju ldull 

“Analisis Pe lmahaman Gulrul Telrhadap Kulrikullulm Melrdelka Bellajar, 

Stuldi Kasu ls 5 Madrasah Ibtidaiyah (MIN&MIS) Manggarai Barat”. 

Pelnellitian ini me lnggulnakan meltodel kulalitatif delskriptif. Hasil dari 

pelnellitian ini dapat disimpu llkan bahwa hanya se lpelrelmpat (25%) gu lru l 

yang diamati dan diwawancarai yang me lmahami ku lriku llulm melrdelka 

bellajar delngan sangat baik. Hal ini me lnulnju lkkan bahwa dipe lrlulkan 

lelbih banyak pe llatihan dan du lkulngan bagi para gu lrul (75%) lainnya 

ulntu lk melmastikan bahwa melrelka melmastikan bahwa me lrelka melmiliki 

pelmahaman yang komre lhelnsif telntang ku lriku llulm dan strate lgi 

pelngajaran barul yang melrelka pelrlulkan.39 

 Keltelrbarulan dalam pelnellitian saya adalah te lrdapat pelmbeldanya 

yaitu l pelnellitian yang dilaku lkan olelh syarifu ldin delngan pelnellitian ini 

adalah lokasi pe lnellitian yang dilaku lkan, seldangkan ke lsamaaannya 

adalah me lnggulnakan meltodel pelnellitian ku lalitatif, dan ke lsamaan ju ldull 

yaitu l melnganalisis pelmahaman gu lrul telrhadap ku lriku llulm melrdelka 

bellajar. 

 
 39 Syarifudin, “ Analisis Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar, Studi 

Kasus 5 Madrasah Ibtidaiyah (Min& Mis) Manggarai Barat’’, Jurnal Edunet, Vol 1no 1, 2023 
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3. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Atika Widyastu lti dari Ulnivelrsitas Islam 

Indonelsia pada tahuln 2020, de lngan ju ldull. “Pelrselpsi Gu lrul Telntang 

Konselp Melrdelka Bellajar Melndikbu ld Nadielm Makarim Dalam 

Pelndidikan Agama Islam Di MTS Nelgelri 3 Slelman”. Pelnelliti 

melnggu lnakan meltodel pelnellitian ku lalititaif. Hasil dari pe lnelleltian 

telrselbult para gu lrul PAI di MTSN 3 Sle lman melmiliki pe lrselpsi positif 

telntang konselp melrdelka bellajar Melndikbu ld yang te lrcelrmin pada 

kelseldiaaan melngiku lti kelbijakan yang ada.40 

 Keltelrbarulan dalam pelnellitian ini le lbih melnelkankan me lngelnai 

tanggapan dan pe llaksanaan gu lrul telntang konselp me lrdelka bellajar 

nadielm makarim dalam pelndidikan agama islam di MTSN 3 Sle lman, 

seldangkan pelnellitian ini le lbih fokuls telntang pelmahaman gu lrul telrhadap 

kulriku llulm melrdelka bellajar di SDN 07 Re ljang Lelbong. Kelsamaannya 

delngan pelnellitian ini yaitu l melnggulnakan meltodel pelnellitian ku lalitatif.  

4. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Tiara Pu ltri Agulstina dari Institu lt Agama 

Islam Nelgelri Cu lrulp pada tahu ln 2023, delngan melngangkat ju ldull 

“Analisis Pe lmahaman Gu lrul Bimbingan Konselling dalam Ku lrikullulm 

Melrdelka di MAN Reljang Lelbong” Pelnellitian ini melnggu lnakan meltodel 

kulalitatif delskriptif. Hasil dari pe lnelleltian telrselbult adalah pelmahaman 

gulru l BK dalam kulrikullulm melrdelka di MAN Reljang Lelbong ada 

 
 40 Atika Widyastuti, “Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem 

Makarim Dalam Pendidikan Agama Islam di MTS Negeri 3 Sleman” (Skripsi, Universitas Islam 

Indonesia, 2020) 
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Selbagian gu lrul BK bellulm melmahami telntang ku lriku llulm melrdelka, 

selhingga me lrelka masih melnggu lnakan kulrikullulm 13 se lbagai acu lan 

dalam me llakulkan dan melmbelri program dan layanan bimbingan dan 

konselling dalam kulrikullulm melrdelka bellajar.41 

 Keltelrbarulan dalam pelnellitian ini yaitu l, pelmbelda pelnelleltian yang 

dilaku lkan olelh Tiara Pu ltri Agulstina delngan pelnellitian ini adalah 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh Tiara Pu ltri Agulstina pada obje lk 

pelnellitiannya Tiara Pu ltri Agulstina pada gu lrul BK seldangkan pelnellitian 

ini adalah gu lrul kellas dan gu lru l mapell. Kelsamaannya delngan pelnellitian 

ini yaitu l melnggulnakan meltodel pelnellitian ku lalitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 41 Tiara Putri Agustina, “Analisis Pemahaman Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Kurikulum Merdeka di MAN Rejang Lebong”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Curup,2023) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

 Dalam pelnellitian ini, me lnggu lnakan pelndelkatan ku lalitatif delngan jelnis 

pelnellitian delskriptif. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli apa yang te lrjadi 

dilingkulngan dibawah pelngamatan. 

 Pelnellitian ku lalitatif adalah pelnellitian yang belrtuljulan ulntu lk melmahami 

felnomelna te lntang apa yang dialami ole lh sulbjelk pelnellitian misalnya pe lrilakul, 

pelrselpsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, selcara holistic, dan de lngan cara 

delskripsi dalam be lntu lk kata-kata dan bahasa, pada su latu l kontelks khu lsuls yang 

alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel ilmiah.42 

 Belrdasarkan pelnjellasan di atas pe lnellitian delskriptif ku lalitatif 

melrulpakan pelnellitian yang digu lnakan u lntu lk melncari informasi dan ke ljadian 

yang telrjadi u lntu lk melndapatkan data te lrhadap pelrsoalan yang se lbelnarnya, 

belrangkat dari data, ke lmuldian diu lraikan delngan melmanfaatkan te lori yang ada 

dan belrakhir delngan telori. 

 Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa pe lnellitian delskriptif ku lalitatif 

melrulpakan me ltodel yang melnggambarkan pelrmasalahan atau l kasuls yang 

dikelmulkakan belrdelsarkan fakta yang ada de lngan belrpijak pada fakta yang 

belrsifat khu lsuls kelmuldian ditelliti u lntu lk dipelcahkan pelrmasalahaannya dan 

 
 42 Ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2012), 5 
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ditarik kelsimpullan selcara u lmulm. Olelh karelna itu l, pelnullis akan melnggulnakan 

obselrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi/ Tempat Penelitian 

 Lokasi pelnellitian adalah te lmpat dimana pelnellitian akan dilaku lkan, 

belselrta jalan dan kotanya dalam pe lnellitian ini melngambil lokasi di 

Pelrulmahan Nasional Batu l Galing, Kelcamatan Cu lrulp Timu lr, Kabulpate ln 

Reljang Lelbong telpatnya di SDN 07 Re ljang Lelbong. 

2. Waktu Penelitian  

  Pelnellitian ini dilakulkan seljak tanggal 28 Marelt- 18 Ju lni 2024. 

C. Subjek Penelitian 

Sulbjelk pelnellitian adalah sulatu l hal yang sangat pelnting kelduldulkannya di 

dalam pelnellitian. Sulbjelk pelnellitian haru ls ditata selbellulm pelnelliti siap 

melngulmpu llkan data. Su lbjelk pelnellitian belrulpa belnda, hal, ataul orang.43 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka pelnelntu lan sulbjelk pelnellitian dalam 

pelnellitian ini digu lnakan u lntu lk melmpelrolelh informasi yang dibu ltulhkan selcara 

jellas dan melndalam. Pelnelntu lan sulbjelk pelnellitian dalam pelnelleltian ini dilaku lkan 

 
 43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Renika Cipta, 

2010), 151 
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delngan pelmelriksaan pulrposivel sampling. Pu lrposivel sampling melrulpakan 

Telknik pelngambilan sampell su lmbelr data delngan pelrtimbangan te lrtelntu l.44 

Pelngambilan su lbjelk pelnellitian delngan melnggulnakan pulrposivel 

sampling dinyatakan cocok delngan masalah yang pe lnelliti bahas, yaitul akan 

melnelntu lkan su lbjelk yang didasarkan atas tu ljulan pelnelliti saat me lngulngkap 

pelrmasalahan yang akan dibahas dalam pe lnellitian. Su lbjelk pelnellitian akan 

ditelntu lkan belrdasarkan orang yang dianggap paling me lngeltahuli telntang 

informasi yang akan ditrntu lkan belrdasarkan orang yang dianggap paling 

melngeltahuli te lntang informasi yang akan dite lntu lkan belrdasarkan orang yang 

dianggap paling me lngeltahuli telntang informasi yang akan dipe lrlulkan saat 

pelnellitian, se lhingga lelbih melmpelrmuldahkan pelnelliti saat me lnu llulsulri situ lasi 

yang helndak ditellitikan. Pelnelliti akan me lnelntu lkan selbulah su lbjelk pelnellitian 

belrdasarkan pe lrmasalahan yang ada dan akan ditelliti yaitu l selbulah su lbjelk 

pelnellitian be lrdasarkan pelrmasalahan yang ada dan akan dite lliti yaitu l 

pelmahaman gu lrul telrhadap ku lrikullulm melrdelka bellajar di SDN 07 Re ljang 

Lelbong. Selhingga, pelnelliti melnelmulkan su lbjelk pelnellitian adalah gu lrul di SDN 

07 Reljang Lelbong. 

 

 

 

 
 44 Suharaimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Renika Cipta, 

2010), 302 

 



33 

 

 
 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Jelnis data yang digu lnakan pada pelnellitian ini adalah je lnis pelnellitian 

kulalitatif. Pe lnellitian ku lalitatif bisa dise lbult delngan meltodel natu lralistic 

karelna pelnellitiannya dilaku lkan pada kondisi yang alamiah (natu lral seltting) 

dan data yang su ldah telrkulmpu ll akan langsu lng dimasu lkkan dalam belntu lk 

kata-kata bulkan dalam belntu lk angka.45 

2. Sumber Data 

 Data primelr adalah data yang dipe lrolelh selcara langsu lng, delngan 

mellakulkan obselrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi delngan yang te lrkait. 

Data primelr belrsulmbelr dari informan yang me lngeltahuli selcara rinci dan je llas 

melngelnai pelrsoalan yang akan dite lliti. Data u ltamanya belru lpa u lcapan atau l 

kata-kata, lisan, dan pelrilakul manulsia dalam sulatu l pelndidikan.46 

Data primelr dalam pelnellitian ini adalah pelnelliti melngu lmpu llkan data 

dari lima gu lrul kellas dan elmpat gu lrul bidang stu ldi di SDN 7 Reljang Lelbong. 

a. Data Selkulndelr 

 Sulmbelr data selkulndelr melrulpakan su lmbelr data dimana pe lniliti 

melmpelrolelh data selcara tidak langsu lng.47 Data yang dipe lrolelh dari data 

 
 45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2014), 243 

 46 Whario Suratman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung 

Tarsito,1985),163. 

 47 Cik Hasan Bisri, Penuntun Rencana Penelitian Dan Penulisan Skripsi Bidang Ilmu 

Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2003), 32. 
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yang su ldah ada dan melmpu lnyai hu lbulngan delngan masalah yang dite lliti 

ataul sulmbelr data pellelngkap yang belrfulngsi mellelngkapi data-data yang 

dipelrlu lkan olelh data primelr. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Observasi 

 Obselrvasi melrulpakan telknik pelngulmpu llan informasi me llaluli 

melncatat su latu l keladaan delngan bantu lan instrulmeln dan melrelkamnya delngan 

tuljulan lainnya. Telknik obselrvasi dilaku lkan selbagai u lpaya agar 

melndapatkan informasi dan melngeltahuli keladaan yang ingin dite lliti.48 

 Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka pelnelliti melnggu lnakan meltode l 

obselrvasi u lntu lk melngeltahuli selcara langsu lng keladaan obje lk yang akan 

ditelliti. Telknik obselrvasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

obselrvasi non partisipasif, yaitu l pelnelliti tidak te lrlibat selcara langsulng 

delngan kelgiatan yang akan dite lliti akan te ltapi pelnelliti melngu lmpu llkan data 

delngan cara pelngamatan, tidak tu lru lt campu lr dalam kelgiataan.49 

Tabel 3.1 

Pedoman Observasi 

No  Indikator  Uraian Observasi 

1. Stru lktu lr kulrikullulm 1. Gulrul melmahami stru lktu lr 

kulrikullulm melrdelka bellajar 

pada fasel a,b, dan c. 

2. Gulrulmelmahami  

pelmbellajaran intraku llikullelr. 

 
 48 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang; UM Press,2005), 

101. 

 49 Hardani, Helimina Andriani, Jumari Ustiawaty, Metode Penelitian Kualitatif Dan 

Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020),124 
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2. Pelrangkat pelmbellajaran 1. Gulrul melnggulnakan modu ll 

ajar. 

2. Gulrul melnggu lnakan bu lkul 

telks dan non telks pellajaran. 

3. Gulrul melnggu lnakan videlo 

pelmbellajaran. 

3. Projelk pelngulatan profil pe llajar 

Pancasila (P5) 

P5 yang dilakulkan 

mellibatkan pelnggulnaan 

keltelrampilan dan 

pelngeltahulan lintas mata 

pellajaran, selhingga 

melngintelgrasikan belrbagai 

bidang stuldi. 

 

4. Platform melrdelka melngajar Gulrul melmanfaatkan platform 

melrdelka melngajar. 

 

2. Teknik Wawancara 

 Wawancara melrulpakan te lknik pelngulmpu llan informasi me llaluli 

komu lnikasi selcara langsu lng delngan relspondeln. Adapuln telknik wawancara 

yang digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitu l jelnis wawancara se lmi telrstrulktu lr. 

Wawancara se lmi telrstrulktu lr belrtuljulan dalam melnelmulkan pelrmasalahan 

selcara le lbih telrbulka dimana pihak akan diajak wawancara diminta pe lndapat 

atas idel-idelnya.50 

 Wawancara selmi telrstrulktu lr lelbih belbas dibandingkan delngan 

wawancara te lrstrulktu lr. Wawancara dilaku lkan delngan melmbelri pelrtanyaan 

selcara ve lrbal kelpada su lmbelr data atau l informasi yang me lnjadi su lbjelk 

pelnellitian gu lrul di SDN 07 Reljang Lelbong. Wawancara ini digu lnakan ulntu lk 

 
 50 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta 2014), 72. 
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melngeltahuli bagaimana pelmahaman gu lrul telrhadap ku lriku llulm melrdelka 

bellajar di SDN 07 Reljang Lelbong. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Wawancara Guru 

 

Aspek  Indikator  Deskripsi  Yang 

Dituju 

Jumlah 

Pertanyaan 

1.Kulrikull-

m melrdelka 

bellajar 

1.Strulktu lr 

kulrikullulm 

melrdelka 

1. Pelmahaman gulrul 

telrhadap strulktu lr kul- 

rikullulm pada fasel a 

2. Pelmahaman gulrul 

telrhadap strulktu lr 

kulrikullulm pada fasel b 

3. Pelmahaman gulrul 

telrhadap strulktu lr 

kulrikullulm pada fasel c 

4. Pelmahaman gulrul 

telrhadap pelmbellajaran 

intrakulliku llelr. 

Gulrul  

 

7 

 2.Pelrangkat 

pelmbellajaran 

1. Modull ajar 

2. Bulkul telks dan non 

telks pellajaran 

3. Pelmahaman gulrul 

telrhadap alu lr tuljulan 

pelmbellajaran   

4. Pelmahaman gulrul 

telrhadap videlo 

pelmbellajaran 

Gulrul  

 

 

13 

 3.Pellaksanaa

n Projelk 

Pelngulatan 

Profil Pellajar 

Pancasila 

(P5) 

Pelmahaman gulrul 

telrhadap telma projelk 

dan implelmelntasinya 

dari selmu la mata 

pellajaran. 

Gulrul 5 

 4. Platform 

Melrdelka 

Bellajar 

Pelmahaman gulrul 

telrhadap platform 

melrdelka bellajar  

Gulrul 3 

2. Pelmaha-

an gulrul 

Analisis 

Pelmahaman 

Gulrul 

Telrhadap 

Lulrikullulm 

Capaian pelmbellajaran 

(CP)  

Gulrul 3 
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Melrdelka 

Bellajar 

 

3. Teknik Dokumentasi 

 Meltodel dokulmelntasi adalah me lncari data melngelnai hal-hal atau l 

variablel belrulpa foto, fiksi, dan selbagainya. Dokulmelntasi digu lnakan selbagai 

bulkti dalam pellaksanaan pelnellitian selrta melncatat keljadian-keljadian sellama 

prosels pelnellitian belrlangsu lng.51 

 Dokulmelntasi dalam pelnellitiaan ini dipe lrlulkan selbagai data 

pelndulku lng telrultama dalam me lngu lngkap data belrsifat administratif dan 

informasi tindakan yang be lrsifat doku lmelntasi. Data yang diambil ole lh 

pelnelliti yaitu l selpelrti telntang selkolah, profil, se ljarah, visi dan misi SDN 07 

Reljang Lelbong, dan lain-lainnya u lntu lk melndulkulng te lrsellelsaikannya 

pelnellitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

  Data yang dipelrolelh dari lapangan ju lmlahnya cu lkulp banyak, maka 

dari itul pelrlul dicatat selcara telliti dan rinci. Se lpelrti yang te llah dinyatakan 

bahwa, makin lama pe lnelliti kellapangan, maka ju lmlah data ju lga akan 

selmakin banyak, dan ru lmit. Delngan delmikian pelrlul selgelra dilaku lkan 

 
 51 Sidiq, Umar, Miftachul Choiri, Dan Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, Journal Of Chemical Information And Modeling 53.9(2019), 73. 
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analisis data me llaluli reldulksi data. Melreldulksi data belrarti me lrangkulm, 

melmilih hal-hal pokok, melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting dan 

melmbu lang yang tidak pe lrlul. Delngan delmikian data yang te llah direldulksi 

akan me lmbelrikan gambaran yang sangat je llas, selhingga akan 

melmpelrmu ldah pelnelliti u lntu lk melngulmpu llkan informasi l lelbih lanju lt. Jadi 

reldulksi data ini me lrulpakan su latu l pelnyelrdelrhanaan data yang te llah 

diku lmpu llkan agar lelbih mu ldah dipahami olelh pelnelliti. 

  Dalam pelnellitian ini, seltellah melngulmpu llkan selmula data-data yang 

akan dipe lrlulkan, kelmuldian pelnelliti mellakulkan reldulksi data delngan 

melrangku lm hal-hal ataul data pokok yang se lsulai delngan fokuls pelnellitian 

yang me lngelnai pelmahaman gu lrul telrhadap ku lrikullulm melrdelka di SDN 07 

Reljang Lelbong. 

2. Penyajian Data 

 Seltellah data direldulksi, maka la lngkah belrikultnya adalah me lnyajikan 

data. Pelnyajian informasi dalam pe lnellitian su lbjelktif haruls dimu lngkinkan 

selbagai pelnggambaran singkat, garis belsar, hulbulngan antar klasifikasi dan 

selbagainya. Se ltellah data direldulksi tellah disajikan dalam belntu lk tu llisan yang 

melnggambarkan te lntang pelmahaman gu lrul telrhadap ku lrikullulm me lrdelka bellajar 

di SDN 07 Reljang Lelbong. 

3. Menarik Kesimpulan 

Seltellah data disu lsuln selcara te lrorganisir dan jellas, maka langkah 

belrikultnya adalah pelnarikan kelsimpu llan dari belrbagai informasi yang 
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dipelrolelh pelmahaman gu lrul telrhadap ku lrikullulm melrdelka bellajar di SDN 07 

Reljang Lelbong, kelmuldian ditu langkan dalam laporan pelnellitian. 

G. Teknik Keabsahan Data 

 Dalam pelnellitian ini, se llain delngan melnganalisa data ju lga pelnelliti 

haruls melngu lji kelabsahan data su lpaya melmpelrolelh data yang valid. Me ltodel ini 

melrulpakan te lknik yang dimanfaatkan su latu l lain dilular data dan ke lpelrlu lan 

pelngelcelkan selbagai pelrbandingan telrhadap data te lrselbult.52 Ulntu lk melngeltahuli 

kelabsahan data dalam pe lnellitian ini pe lnelliti melnggulnakan dua cara se lbagai 

belrikult. 

1. Triangullasi, yaitu l sulmbelr yang me lmbandingkan data hasil te ls wawancara, 

obselrvasi dan catatan lapangan. Te lknik triangullasi yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini yaitu l: 

a. Triangu llasi su lmbelr yaitu l melmbandingkan, selrta melngelcelk balik delrajat 

kelpelrcayaan su latu l informasi yang dipelrolelh mellalu li waktu l selrta alat yang 

belrbelda dalam me ltodel kulalitatif. Dalam pe lnellitian ini pe lnelliti belrulsaha 

ulntu lk me lmbandingkan dari hasil wawancara de lngan gu lrul di SDN 07 

Reljang Lelbong. 

b. Triangu llasi telknik, yaitu l ulntu lk melngulji kreldibilitas data yang dilaku lkan 

delngan cara me lngelcelk data su lmbelr yang sama. Misalnya, 

melmbandingkan pelnellitian delngan telknik wawancara de lngan 

 
 52 Sugiyono, Metode Penellitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta ,2010), 338 
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melnggu lnakan obselrvasi. Pelnelliti melmbandingkan data yang te llah 

dipelrolelh melngelnai pelmahaman gu lrul telrhadap kulrikullulm melrdelka bellajar 

di SDN 07 Re ljang Lelbong kelpada gulrul delngan Telknik obselrvasi, 

wawancara, dan doku lmelntasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objektif Lokasi Penelitian 

1. Seljarah Belrdirinya SDN 07 Reljang Lelbong 

 Pelnellitian ini dilaksanakan di SDN 07 Reljang Lelbong, selkolah ini 

belrdiri pada tahu ln 1981 di JL.Keltahuln Prulmnas Kell. Batul Galing 

kelcamatan Cu lrp Telngah. Prosels pelmbangulnan selkolah te lrselbult 

belrlangsu lng selkitar tahu ln 1980-an. Pada awalnya se lkolah ini be lrnama 

 SD 78 Talang Rimbo Lama, pada saat itu l yang me lnjabat selbagai 

kelpala sakolah adalah Ibu l Hj. Mariam, S.Pd. Be lliaul melru lpakan kelpala 

selkolah pelrtama seljak selkolah telrselbult didirikan. Pada awalnya lahan 

bangulnan SDN 07 Reljang Lelbong telrdapat dula selkolah dasar yang didirikan 

selcara te lrpisah yaitu l SDN 07 Reljang lelbong dan SDN 08 Re ljang Lelbong. 

Namu ln pada tahuln 2020 telrjadi pelrulbahan selhingga dula selkolah dasar yang 

belrbelda ini me lnjadi satu l selkolah yang dise lbult delngan SDN 07 Re ljang 

Lelbong hingga saat ini.53 

2. Visi, Misi dan Tu ljulan SDN 07 Reljang Lelbong 

     a. Visi  

“Belriman belrtaqwa, nasionalisme l, belrprelstasi, dan peldulli lingku lngan” 

 
 53 Dokumentasi SDN 07 Rejang lebong, tahun 2024 
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b. Misi  

1) Melnjadikan selkolah yang me lmahami IMTAQ dan IPTE lQ. 

2) Melndidik dan melwuljuldkan bu ldi pelkelrti lu lhulr selbagai buldaya 

bangsa yang santu ln. 

3) Melmbu ldayakan (5 S) sikap te lrselnyulm,melnyapa, dan santu ln selrta 

santu ln telrkhulsulsnya di selkolah. 

4) Melndidik dan melningkatkan minat dan bakat u lntu lk melncapai tu ljulan 

akadelmik dan nonakadelmik. 

5) Melningkatkan pellayanan siswa de lngan melwuljuldkan lingku lngan 

selkolah yang indah, nyaman, dan melnyelnangkan. 

6) Melngulpayakan telntang pelmelnulhan sarana dan prasarana di se lkolah. 

7) Mellaksanakan administrasi manaje lmeln partisipasi de lngan 

mellibatkan warga selkolah stakel holdelr ulntu lk kelmandirian selkolah 

(MBS) 

c. Tuljulan Selkolah 

1) Melnghasilkan pelselrta didik yang belriman dan belrtaqwa. 

2) Melnghasilkan pelselrta didik yang me lmiliki pribadi te lrhormat dan 

bu ldaya santu ln. 

3) Siswa me lmiliki pelngeltahulan dan kelmampulan yang dipe lrlulkan ulntu lk 

melncapai tuljulan akadelmik dan elkstrakullikullelr. 

4)   Pelmbelrian pellayanan selcara maksimal ke lpada pelselrta didik. 

5) Melnciptakan lingku lngan selkolah yang indah dan nyaman (IDAMAN) 

selhingga melnyelnangkan bagi pe lselrta didik. 
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6) Melnyeldiakan sarana dan prasarana yang me lmadai dalamm 

melwuljuldkan partisipasi aktif warga se lkolah stakel holdelr ulntu lk 

kelmandirian selkolah (MBS).54 

Tabel 4.1 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Status Guru 
  

Jenjang 

Pendidikan 

   

  
SLT

A 

D1 D2 D3 D4 S1 S

2 

1. Kelpala Selkolah - - - - - - 1 

2. Gulrul Kellas - - - - - 16 1 

3. Gulrul Pelnjas - - - - - 2 - 

4. Gulrul Mapell - - - - - 5 - 

5. Gulrul Agama - - - - - 2 - 

6. Staf Tata Ulsaha - - - - - 2 - 

7. Staf Pelrpulstkaan - - - - - 1 - 

8. Telnaga UlKS - - - - - 1 - 

9. Telnaga IT - - - - - 1 - 

10

. 

Satpam 2 - - - - - - 

Sulmbe lr data: doku lme ln SDN 07 Reljang Le lbong 

Belrdasarkan tabell di atas dapat disimpullkan bahwa, pe lndidik dan 

telnaga kelpelndidikan yang ada di SDN 07 Re ljang lelbong selbagaian belsar 

melmiliki je lnjang pelndidikan S1, be lbelrapa telnaga kelpelndidikan be lrjulmlah 

jelnjang S2. Se lhingga ju lmlah kelsellu lrulhan pelndidik dan telnaga ke lpelndidikan 

belrjulmlah ku lrang lelbih 25 orang. 

 

 

 

 
 54 Dokumentasi SDN 07 Rejang Lebong, Tahun 2024 
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Tabel 4.2 

Peserta didik 

 

Sulmbe lr data: dokulme ln SDN 07 Reljang Le lbong 

Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpu llkan bahwa, ju lmlah 

kelsellulru lhan siswa di SDN 07 Re ljang Lelbong dari kellas I sampai ke llas VI 

belrjulmlah 310 orang delngan rincian 165 siswa laki-laki dari kellas I sampai 

VI dan 145 siswi pe lrelmpu lan dari kellas I sampai VI. 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana 

No Ruang Kondisi 

1. Kellas I Baik  

2. Kellas II Baik  

3. Kellas III Baik  

4. Kellas IV Baik  

5. Kellas V Baik  

6. Kellas VI Baik  
Sulmbe lr Data: Doku lme ln SDN 07 Reljang Lelbong 

Belrdasarkan tabell telrselbult dapat disimpullkan bahwa, sarana dan 

prasarana yang te lrdapat pada SDN 07 Re ljang Lelbong dari kellas I sampai 

VI selmu lanya dalam kondisi yang baik. Hal ini dapat dilihat dalam tabe ll 

yang selmulanya belrkondisi baik. 

No   

Kelas 

 

Jumlah 

Kelas 

        

Siswa 

  

Jumlah 

 

Ket 

   L P   

1. I 3 37 34 71  

2. II 2 26 24 50  

3. III 2 30 21 51  

4. IV 2 25 22 47  

5. V 2 23 22 45  

6. VI 2 23 22 45  

 JUMLAH  165 145 310  
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Tabel 4.4 

Data Kondisi Bangunan Lainnya 

Jelnis Bangu lnan Julmlah Ru langan Keladaan 

Rulang Bellajar/Kellas  15 Baik 

Rulang Kelpala Selkolah  1 Baik 

Rulang Gulrul  1 Baik 

Rulang Tata Ulsaha  1 Baik 

Rulang Pelrpulstakaan 1 Baik 

Rulang Praktik Compu ltelr 1 Baik 

Rulang Laboratoriu lm 1 Baik 

Mulshola  1 Baik 

Pojok Baca 1 Baik 

Telmpat Wuldhu l 1 Baik 

Rulang Olahraga 1 Baik 

Pos Satpam 1 Baik 

Telmpat Parkir 1 Baik 

Kamar Mandi Gu lrul 2 Baik 

Kamar Mandi Siswa 2 Baik 
Sulmbe lr data: Doku lme ln SDN 07 Reljang Lelbong 

Belrdasarkan tabell di atas dapat disimpu llkan bahwa, u lntu lk 

kondisi bangu lan yang ada di SDN 07 Re ljang Lelbong selcara ke lsellulrulhan 

dalam kondisi baik dan le lngkap. Selhingga prosels pelndidikan dapat 

belrlangsu lng ataul belrjalan lancar dan sangat me lmbantu l siswa dalam 

melmelnu lhi kelbultulhannya di selkolah telrultama pada saat prosels 

pelmbellajaran. 

B. Hasil Penelitian 

1. Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 07 

Rejang Lebong 

 Dilihat dari hasil pe lnellitian yang te llah dipelrolelh bahwa me lngelnai 

pelmahaman gu lrul telrhadap kulrikullulm melrdelka bellajar di SDN 07 Re ljang Lelbong, 

bahwa pelmahaman gu lrul sangat pelnting u lntu lk belrlangsu lngnya pelmbellajaran yang 
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lelbih elfelktif, me lnarik, dan telrcapainya tu ljulan pelmbellajaran. Gu lrul melrulpakan 

selselorang yang belrpelran sangat banyak dalam du lnia pelndidikan. Gu lrul yang dapat 

melmahami karakte lr siswa dan kondisi siswa akan sangat me lmbantu l siswa dalam 

prosels pelmbellajaran.  

 Belrbicara te lntang pelmahaman gu lrul, selbagaimana hasil wawancara 

telrhadap narasu lmbelr selpelrti wawancara ke lpada kelpala selkolah, gu lrul kellas 1 dan 

IV, dan gu lru l bidang stu ldi I dan IV. Hasil wawancara ini ke lmu ldian dijadikan 

sulmbelr informasi atau l data ulntu lk mellihat bagaimana pelmahaman gu lrul telrhadap 

kulrikullulm melrdelka bellajar. Belrikult hasil obselrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi 

sellama prosels pelnellitian belrsama kelpala selkolah, gu lrul kellas I dan IV, dan gu lru l 

bidang stu ldi I dan IV yang me lnjadi narasu lmbelr dalam pe lnellitian yang 

dilaksanakan. 

 Ulntu lk melndapatkan yang lelbih aku lrat dan telrpelrcaya, te llah mellakulkan 

wawancara ke lpada kelpala selkolah SDN 07 Re ljang Lelbong. Wawancara yang 

tellah dilaku lkan u lntu lk melngeltahuli belrapa lama SDN 07 Re ljang Lelbong, belliaul 

melngatakan: “Kalaul melrdelka bellajar, kalau l selcara mandiri bellajar du llul pelrtama 

kali pada tahu ln 2022 mandiri bellajar, kelmuldian pada tahuln 2023 SDN 07 Re ljang 

Lelbong mandiri belrulbah ku lrikullulm melrdelkanya jadi suldah 2 tahu ln, tahuln ini 

jalan tahuln keltiga”.55 

 Dari pelrnyataan yang diu lngkapkan olelh Ibu l Tri Handayani se lbagai 

Kelpala Selkolah SDN 07 Re ljang Lelbong, belliaul melngulngkapkan bahwa SDN 07 

 
 55 Tri Handayani, Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Jum’at, 3 Mei 2024, Pukul 

08.27 WIB 



47 

 

 
 

tellah melnelrapkan ku lrikullulm melrdelka bellajar dari tahu ln 2022 jadi su ldah belrjalan 

hampir 3 tahu ln.  

 Ulntu lk melngeltahuli pelntingnya pelmahaman gulrul telrhadaap ku lrikullulm 

melrdelka bellajar di SDN 7 Re ljang Lelbong, belliaul melngatakan: 

“Pelmahaman gulrul telrhadap ku lrikullulm melrdelka bellajar sangat pelnting 

karelna su lpaya sinkron selmu lanya dari bagaimana prose ls bellajarnya, 

bagaimana prosels pelnilaiannnya, bagaimana pe lngambilan nilai yang 

selkarang ini be lrbelda dari ase lsmeln awal kelmuldian ase lsmeln formatif, 

dan aselsmeln sulmatif itul belrbelda selkali dan itu l julga haruls dipahami ole lh 

gulru l-gulrul, kelmuldian projelk yang sellama ini tidak ada se lkarang 

melnjadi ada”.56 

Dari pelrnyataan yang diu lngkapkan olelh Ibul Tri Handayani se lbagai 

kelpala selkolah SDN 07 Re ljang Lelbong bahwa pelntingnya pelmahaman gu lrul 

telrhadap kulriku llulm melrdelka bellajar bagi gu lrul sangat pelnting agar le lbih sinkron 

selmulanya dari prosels bellajarnya, prosels pelngambilan nilainya, pe lnambilan nilai 

dari aselsmeln awal, ase lsmeln formatif, dan ase lsmeln su lmatif belrbelda delngan 

kulrikullulm 13, dan pe lmahaman gu lrul telrhadap proje lk P5 yang pada ku lrikullulm 13 

tidak dan pada saat ku lrikullulm melrdelka projelk P5 ada. 

Ulntu lk melngeltahuli pelmahaman gu lrul telrhadap kulrikullulm melrdelka bellajar 

di SDN 07 Reljang Lelbong, belliaul melngatakan: 

“Kalaul pelmahaman namannya pelrgantian ku lrikullulm itul kan belrprosels, 

dari pelrgantian ku lrikullulm 13 biasanya su ldah belrjalan gu lrul-gulrul suldah 

paham dan haru ls belrulbah total ke l kulrikullulm melrdelka bellajar jadi, 

ulntu lk pelmahamannya selcara kelsellulrulhan kan itu l barul kellas I dan kellas 

 
 56 Tri Handayani, Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Jum’at, 3 Mei 2024, Pukul 

08.27 WIB 
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IV saja, itu l barul melncapai targelt 80% u lntu lk pellaksanaan dan 

pelmahaman telrkait delngan ku lrikullulm melrdelka bellajar selcara ulmulm”.57 

Dari pelrnyataan yang diu lngkapkan olelh Ibu l Tri Handayani se lbagai 

Kelpala Selkolah SDN 07 Re ljang Lelbong, bahwa pe lmahaman gu lrul telrhadap 

kulrikullulm me lrdelka bellajar di SDN 07 Reljang Lelbong karelna pelrgantian 

kulrikullulm 13 kel kulrikullulm melrdelka bellajar bu ltulh prosels, ulntu lk ku lrikullulm 13 

gulrul-gulrul su ldah paham dan haru ls belralih kel kulrikullulm me lrdelka bellajar. 

Kulrikullulm melrdelka bellajar barul ditelrapkan pada kellas I dan IV, barul melncapai 

targelt 80% u lntu lk pellaksanaan dan pelmahaman gu lrul telrkait delngan ku lrikullulm 

melrdelka bellajar selcara ulmulm. 

Adapu ln hasil wawancara delngan gu lrul kellas IV A di SDN 07 Re ljang 

Lelbong melnganai pelmahaman gu lrul telrhadap ku lrikullulm melrdelka bellajar selbagai 

belrikult: 

“ Tidak ada pe lrbeldaan yang signifikan stru lktu lr kulriku llulm 13 delngan 

kulriku llulm melrdelka bellajar, Cu lma ada belbelrapa pelrulbahan nama yang 

tadinya RPP jadi modull ajar tapi kompone ln didalamnya se lcara global 

sama saja yang be lrbelda itu l mulngkin dikelgiatan kelgiatan bellajar 

melngajarnya di dalam ke llas karelna kulrikullulm melrdelka ini lelbih 

melngeldapankan kelbelbasan siswa, jadi diku lrikullulm me lrdelka ini tidak 

ada targelt belda delngan ku lrikullulm 13 karelna melmang Batasan-batasan 

yang haruls kita sellelsaikan, tapi pada ku lrikullulm melrdelka ini kita foku ls 

telrhadap karakte lr anak melngiku lti profil pellajar Pancasila. Kalau l modu ll 

ajar yang menarik, bermakna, dan menantang itu kan modul ajar untuk 

pegangan Ibu jadi memang membuatnya senyaman Ibu, sepemahaman 

Ibu kalau menantang mungkin beberapa kegiatan variasi-variasi 

pembelajaran baru. Kami melaksanakan P5 gabungan dengan guru 

bidang studi. Platform merdeka mengajar sangat membantu karena 

memang pertama kami karena baru jadi memang belum banyak 

 
 57 Tri Handayani, Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Jum’at, 3 Mei 2024, Pukul 

08.27 WIB 



49 

 

 
 

referensi yang kami dapatkan jadi di platform merdeka mengajar 

banyak sekali informasi tentang kurikulum merdeka mengajar”.58 

Adapun hasil wawancara dengan guru bidang studi pendidikan jasmani 

dan olahraga kelas IV di SDN 07 Rejang Lebong, terkait dengan pemahaman 

guru terhadap kurikulum merdeka belajar sebagai berikut: 

“Perbedaan struktur kurikulum merdeka belajar itu lebih disimpelkan 

dan juga bahan-bahannya lebih terstuktur lebih tau tujuannya kemana. 

Dikurikulum merdeka belajar ini guru sama murid saling kerja sama. 

Pada pembelajaran intrakulikuler supaya tidak monoton melakukan 

tanya jawa, memberikan stimulus dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

menarik. Untuk membuat modul ajar saya mencari referensi di platform 

merdeka mengajar. Pada P5 menggunakan keterampilan anak-anak. 

Platform merdeka mengajar cukup membantu dalam menari modul ajar 

dan mencari bahan ajar”.59 

        Adapun hasil wawancara dengan guru kelas I di SDN 07 Rejang lebong 

terkait dengan pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka belajar adalah 

sebagai berikut: 

 “kurikulum13 memiliki tematik jadi pelajarannya dijadikan satu 

sedangkan di kurikulum merdeka pelajarannya sudah dipisah dan lebih 

difokuskan untuk jadi kreatif jadi tidak berpatokan dengan targetnya 

misalnya targetnya 10 sedangkan di kurikulum merdeka seberapa 

mampu siswanya. Fase A, alurnya anak tidak boleh tidak dinaikkan 

karena pelajarannya di kelas 1 belum selesai. Memfariasikan 

pembelajarannya supaya pembelajaran intrakulikuler tidak monoton. 

Saat membuat membuat modul ajar lebih banyak melihat di PMM 

supaya menarik dan untuk referensinya. Video pembelajaran hanya 

cuplikannya saja. Di P5 digunakan untuk meningkatkan kreatifitas anak 

dengan bisa memanfaatkan sampah-sampah atau meningkatkan 

kebudayaan dari daerah tersebut. Kalo platform merdeka harus 

dipelajari dulu, dan itu sangat membantu, membuat alur dan modul 

supaya tujuan pembelajaran dapat terlaksana”60 

 
 58 Rita Apriyani, Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV B, Kamis 23 April 2024, 

Pukul 11.08 WIB 

 59 Febrian Rizyanto, Hasil Wawancara Guru Bidang Studi Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga Kelas IV, Kamis 23 April 2024, Pukul 10.45 WIB 

 60 Silfana sari, Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas I c, Kamis 23 April 2024, Pukul 

08.52 WIB 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa, pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka 

belajar cukup baik, seperti guru dalam membuat perangkat pembelajaran, guru 

akan memanfaatkan platform merdeka mengajar sebagai sumber referensi bahan 

ajar, kegiatan pembelajaran, materi ajar. Pada pelaksanaan P5 juga guru 

menggunakan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Sejalan 

dengan hasil observasi guru juga memiliki pemamahan yang baik terhadap 

kurikulum merdeka belajar. Seperti pada Ibu Rita beliau membuat membuat 

modul ajar dengan kegiatan yang bervariasi pada pembelajaran supaya lebih 

menarik, bermakna, dan menantang. Dan juga pemahaman terhadap kurikulum 

merdeka belajar Bapak Febri mencari referensi di internet dan juga platform 

merdeka mengajar. 

Guru harus memiliki pemahaman tentang kurikulum merdeka belajar 

supaya selama kegiatan pembelajaran guru dapat menguasai alur dari tujuan 

pembelajaran dan capaian pembelajaran dapat terlaksana dan siswa 

mendapatkan materi yang benar sesuai dengan capaian pembelajaran yang ada. 

Pada saat pembelajaran guru harus menggunakan kegiatan yang bervariasi 

supaya siswa dalam belajar tidak menjadi jenuh. Hal tersebut diperlukan 

pemahaman guru terhadap penyusunan pembelajaran intrakulukuler, jika guru 

tidak memahami penyusunan kegiatan intrakulikuler maka pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa tidak akan pernah terlaksana. Membuat modul ajar juga 

diperlukan pemahaman guru supaya kegiatan pembelajaran dapat tersusun 
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dengan baik, jika guru tidak memahami dalam membuat modul ajar maka 

capaian tujuan pembelajaran tidak terpenuhi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa narasumber baik secara 

wawancara maupun pengamatan langsung ketika proses penelitian saat proses 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa guru-guru di SDN 07 Rejang Lebong 

khususnya guru kelas I dan IV, serta guru bidang studi kelas I dan IV bahwa 

pentingnya pemahaman guru tentang kurikulum merdeka belajar supaya 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pembelajaran serta 

capaian pembelajaran.  

2. Hambatan Guru Mengenai Pemahaman Guru Pada Kurikulum Merdeka 

Belajar Di SDN 07 Rejang Lebong  

  Pergantian kurikulum dari kurikulum 13 ke kurikulum merdeka belajar 

memberikan dampak bagi guru, yaitu guru harus beradaptasi lagi dengan 

peraturan-peraturan kurikulum yang baru, seperti struktur kurikulum, perangkat 

pembelajaran,pelaksanaan P5, yang berbeda dari kurikulum sebelumnya. Hal itu 

menjadi hambatan tersendiri bagi guru yang mengampu kurikulum merdeka 

belajar terkhususnya guru kelas I dan IV serta guru bidang studi. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

kelas I dan IV dan guru bidang studi I dan IV di SDN 07 Rejang Lebong terkait 

hambatan yang dialami guru mengenai pemahaman guru terhadap kurikulum 

merdeka belajar, beliau mengatakan: 
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 “Kalau kesulitan itu sebetulnya secara khusus tidak ada karena 

sebetulnya bagaimana guru memahami kurikulum merdeka belajar 

bagaimana kemauan guru untuk belajar, sekarang sudah banyak ada 

yang secara mandiri, ada yang secara belajar mencari informasi sendiri 

dan belajar, dan sekolah juga berusaha untuk mendatangkan beberapa 

narasumber dan melakukan kegiatan yang terkait dengan kurikulum 

merdeka ini dikegiatan sekolah di KOMBEL sekolah dari saling 

berbagi praktik baik antar guru yang sudah paham kemudian 

menjelaskan kepada guru-guru yang belum paham, kalau hambatan 

khusus sebetulnya tidak ada hanya kembali lagi kepada gurunya mau 

atau tidaknya tapi itu sudah kami coba untuk pendekatan kemudian 

untuk menginformasikan bahwa pentingnya  pemamahan guru terkait 

dengan kurikulum merdeka belajar ini”.61 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Tri Handayani sebagai kepala sekolah 

SDN 07 Rejang Lebong hambatan pemahaman guru tentang kurikulum merdeka 

belajar secara khusus  tidak ada, karena bagaimana cara guru memahami 

kurikulum merdeka belajar, serta kemauan guru untuk belajar, belajar secara 

mandiri, mencari informasi sendiri. Sekolah berusaha mendatangkan beberapa 

narasumber serta melakukan kegiatan terkait kurikulum merdeka belajar. Melalui 

kegiatan KOMBEL sekolah dan saling berbagi ilmu antar guru yang sudah paham 

kepada guru yang belum paham. Hambatan khusus yang dialami tidak ada tetapi 

kembali lagi kepada gurunya mau atau tidaknya untuk memahami kurikulum 

merdeka, tapi sekolah sudah melakukan pendekatan dan menginformasikan 

bahwa pentingnya pemahaman guru terkait kurikulum merdeka belajar. 

Hambatan terhadap pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka 

belajar dialami oleh Ibu Lilia Asita sebagai guru pengampu bidang studi agama 

Islam kelas I di SDN 07 Rejang Lebong beliau mengatakan bahwa: 

 
 61 Tri Handayani, Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Juma’at, 3 Mei 2024, Pukul 

08.27 WIB 



53 

 

 
 

“Hambatannya kadang mencari sumbernya atau buku yang tidak sesuai 

dengan CP/TP. Dalam pembelajaran intrakulikuler dalam menghadapi 

watak dari masing-masing anak, khususnya anak kelas I karena pada 

masa itu anak dalam fase bermain, masih peralihan dari TK ke SD”.62 

 Berdasarkan pendapat dari Ibu Lilia Asita tersebut sebagai guru 

pengampu bidang studi Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti kelas I di 

SDN 07 Rejang Lebong, beliau mengungkapkan dalam proses pemahaman guru 

terhadap kurikulum merdeka belajar terdapat hambatan yang dialami yaitu pada 

saat mencari sumber belajar serta buku yang tidak sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran intrakulikuler 

hambatan yang dialami oleh Ibu Lilia Asita yaitu dalam menghadapi watak 

masing-masing siswa, khususnya siswa kelas I karena pada saat masa tersebut 

siswa sedang dalam fase bermain, dan masih peralihan dari TK ke SD. 

Hambatan terhadap pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka 

belajar juga dialami oleh Bapak Nanda sebagai guru penjas kelas I-III di SDN 

07 Rejang Lebong beliau mengatakan bahwa: 

“kalau hambatannya, karena sekarang sudah zaman digital jadi kalo 

misalnya ada kendala atau kesulitan sudah bisa disearching, karena baru 

terus untuk kurikulum merdeka ini ga ada asesor jadi kayak k13 dulu 

jadi emang kalo kita mau belajar ya harus kita yang mencari sendiri. 

Solusinya kita harus eksplorasi sendiri terus banyak bertanya sama 

temen-temen yang udah duluan yang menerapkan merdeka belajar. 

Intrakulikuler pada jam terakhir kadang cuaca panas ngajar anak kelas 

I, Namanya fase A masih fase bermain yang dituntut untuk belajar jadi 

kadang-kadang anak-anak masih banyak membandel. Kesulitan dalam 

membuat modul ajar yaitu waktu penerapan. Dalam menyusun ATP 

dari pembagian jamnya permateri, karena tidak semua CP kalo 

diolahraga itu ada 4 jadi ga semua materi diolahraga itu CPnya 4 4 nya 

itu dimasukin jadi kita harus tetap memilah CP mana yang mau 

dimasukin di dalam ATP itu. Untuk mengatasinya membuka platform 

 
 62 Lilia Asita, Hasil Wawancara Dengan Guru Bidang Studi Kelas I Pendidikan Agama 

Islam Dan Budi Pekerti. Kamis, 23 April 2024, Pukul 10.28 WIB 
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merdeka mengajar, cari referensi di internet. Hambatanya CP beberapa 

siswa yang belum siap untuk belajar beberapa siswa yang belum bisa 

baca tulis kalo di olahraga peseta didik tidak mau bergerak. Cara 

mengatasinya, jadi saya biasanya liat juga mungkin cara saya yang 

ngajar yang salah kan,jadi banyak juga kita belajar dari kesalahan itu 

bukan dari muridnya aja kan mungkin dari kitanya juga kan jadi kita 

bukan cuma evaluasi untuk murid tapi untuk evaluasi juga dengan diri 

kita juga”63 

Diantara hambatan yang dialami guru berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pada guru di SDN 07 Rejang Lebong. Adapun hasil wawancara 

dengan guru kelas I A di SDN 07 Rejang Lebong sebagai berikut: 

“Kalau hambatan dalam menyusun konsep alur tujuan pembelajaran dan 

modul ajar ini di IT, pemahaman IT nya masih kurang. Dalam menyusun 

ini hambatannya itu yang jelas buku masih belum sesuai dengan TP dan 

ATP kemudian untuk penyusunan harus dilihat betul TP dan ATPnya. 

Saat melaksanakan pembelajaran anak-anak tidak semuanya memahami 

apa yang kita jelaskan jadi kita harus lihat betul kemampuan masing-

masing anak. pada pelaksanaan P5 dalam mencari barang bekasnya kita 

harus pergi dulu ke lokasi pengumpulan barang bekas, jadi anak-anak 

jalan kaki dulu sampai ke Bakti Osis baru kita temukan disana. Dalam 

hambatan pada IT meminta bantuan kepada teman sejawat yang 

mengerti, dalam menyusun juga berdiskusi dengan kepala sekolah serta 

teman sejawat yang paham. Pada pelaksanaan P5 kami meminta anak 

jika menemukan barang bekas di rumah atau sekolah untuk kumpulkan 

untuk dijadikan kegiatan P5 nantinya.”64 

Adapun hasil dari wawancara dengan guru kelas IV B di SDN 07 

Rejang Lebong, terkait dengan hambatan yang dialami pada pemahaman 

kurikulum merdeka belajar sebagai berikut: 

 “Kalau hambatan kadang itu kami guru sendiri merasa bingung karena 

tidak ada target-target pembelajaran yang harus dicapai jadi, sedangkan 

orang tua murid itu mereka menuntut nilai kejelasan nilai ini berapa-

berapa, sedangkan di kurikulum merdeka ini tidak berpatokan kepada 

nilai tapi perubahan karakter anak yang kita tekankan jadi itu. Jadi 

solusinya paling selalu koordinasi dengan kepala sekolah dengan pihak-
 

 63 Nanda, Hasil Wawancara Dengan Guru Bidang Studi Penjas Kelas I-III, Kamis, 23 

April 2024, Pukul 11.30 WIB 

 64 Winarti, Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IA, Kamis, 23 April 2024, Pukul 09.12 

WIB  
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pihak terkait dengan rekan sejawat yang memahami bagaimana kita 

melaksanakan alur pembelajaran di kurikulum merdeka. Kalau 

pembelajaran intrakulikuler kita kan baru Bahasa inggris yang ibu 

pegang itu Cuma mulok nah mulok itu kan kami mengambilnya Bahasa 

daerah jadi Ibu sendiri kesulitannya ibu sendiri bukan orang daerah sini 

nah jadi Bahasa daerah ini belum begitu menguasai, jadi caranya itu 

tadi berkoordinasi dengan rekan yang memang memahami yang orang 

sini asli yang memahami tentang Bahasa daerah Bahasa rejang kalo 

disini kan. Dalam membuat ajar karena ini baru kadang tuh berbeda 

pendapat dengan sekolah lain dengan rekan-rekan yang sudah 

melaksanakan kurikulum merdeka, jadi berkoordinasi dengan kepala 

sekolah dengan teman-teman yang sama melaksanakan kurikulum 

merdeka belajar, terus ada juga system ATM banyak contoh-contoh 

dari internet kita modifikasi saja. Dalam video pembelajaran karena 

karakter belajar siswa bermacam-macam nah menggunakan video itu 

lebih memusatkan konsesntrasi siswa tetapi untuk anak-anak yang 

mempunyai daya belajar audio visual itu biasanya dia pengen terlihat 

lebih serius  kalau nonton itu kan mereka lebih kurang tertantang. Pada 

pelaksanaan P5  ini ditekankan dengan kepala sekolah kami tidak boleh 

mengeluarkan biaya yang banyak jadi gunakan barang-barang yang 

memang sudah tidak terpakai kalaupun harus menggunakan biaya 

menggunakan biaya seminimalis mungkin. Jadi kami kadang kami 

kembalikan lagi ke anak kadang mereka sumbangan, kalau dari sekolah 

menggunakan dana bos. Kami mengambil P5 itu 1 minggu 2 hari nah 

kegiatannya dalam 1 hari itu ada yang 4 jam ada yang 3 jam nah 

kegiatan yang 4 jam itu ibu pikir terlalu lama jadi anak-anak itu cepat 

merasa bosan.”65 

Pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka belajar sangatlah 

penting didalam proses pembelajaran, berdasarkan pendapat dari narasumber 

tersebut, pemahaman guru mendapat hambatan yaitu ada beberapa guru yang 

belum memahami IT jadi guru meminta bantuan teman sejawat yang lebih 

memahami IT, pada penggunaan buku belum sesuai dengan CP serta buku lama 

sampai dari penerbit apalagi buku agama itu lama sampainya dari buku pelajaran 

yang lain, pada pelaksanaan P5 terhambat didana karena dana yang digunakan 

 
 65 Rita Apriyani, Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV B, Kamis 23 April 2024, 

Pukul 11.08 WIB 
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harus sedikit mungkin, dalam video pembelajaran siswa yang memiliki daya 

belajar audio visual merasa tidak tertantang dengan video pembelajaran tesebut. 

Hambatan tersebut diatasi dengan guru yang belum menguasai IT 

meminta bantuan dengan teman sejawat, buku yang disediakan yang tidak sesuai 

dengan CP guru mencari sumber dari buku lain, internet dan media sosial 

lainnya, pada pelaksanaan P5 guru mengembalikan kepada siswa untuk 

sumbangan untuk kegiatan P5 dan mendapat bantuan dari dana bos, untuk 

bahan-bahan yang ada di rumah siswa yang tidak terpakai dapat digunakan 

kembali untuk pelaksanaan kegiatan P5. 

Berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh Ibu Winarti sebagai guru 

kelas I A di SDN 07 Rejang Lebong, beliau mengungkapkan hambatan yang 

dialaminya yaitu pada masalah IT, karena pemahaman IT masih kurang paham. 

Buku yang didaptkan yang disediakan belum sesuai dengan TP dan ATP, 

kemudian untuk penyusunan RPP pada kurikulum 13 dan sekarang kurikulum 

merdeka belajar harus dilihat dengan benar isi dari TP, ATP, dan CP harus 

dipahami dengan teliti untuk menyusun alur tujuan pembelajarannya. 

Sehingga jika dilihat dari beberapa pendapat dari narasumber tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hambatan yang dialami guru dalam pemahaman 

kurikulum merdeka belajar yaitu ada beberapa guru yang mengalami kesulitan 

dibidang teknologi informasi, dan ketersediaan buku yang tidak sesuai dengan 

capaian pembelajaran, sehingga guru harus mencari sumber belajar dari selain 

buku yang disediakan. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  

  Dari hasil penyajian dan analisis data dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara yang telah 

dilaksanakan. Setelah itu akan menarik suatu pembahasan penelitian tentang 

analisis pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka belajar di SDN 07 

Rejang Lebong yang mencakup dibawah ini: 

 1. Pemahaman Guru Tentang Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 07                 

 Rejang Lebong  

   Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan 

demikian karena untuk menuju kearah pemahaman perlu diikuti dengan 

belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara 

memahami.66 

   Pemahaman (comprehension) kemampuan yang berhubungan 

dengan kemampuan diberikan penekanan agar proses belajar mengajar 

berjalan dengan baik. Guru diwajibkan untuk mengetahui secara mendalam 

apa yang disampaikan kepada peserta didik, memahami apa yang sedang 

dibicarakan dan mengetahui manfaat dari pembahasan sehingga tidak 

adanya pembahasan lain dan tidak sinkron dalam pembahasan67. 

 
 66 W.J.S. Porwadarminta, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai 

Pustaka,1991), 639. 

 67 Daryanto, “Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008), 106 
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   Kurikulum merdeka belajar membebaskan guru agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang mendidik dan menyenangkan.68 Merdeka 

belajar jika diimplementasikan dalam sistem pendidikan Indonesia dapat 

membentuk karakter peserta didik karena terbiasa belajar dan 

mengembangkan ilmunya berdasarkan lingkungannya. Kebijakan merdeka 

belajar menuntut guru untuk  berpikir, mereflkesikan dan mengevaluasi 

masalah-masalah zaman selkarang. Gu lrul kini haruls tampil de lngan stratelgis 

melnciptakan nilai-nilai kelbaikan di te lngah pelrulbahan yang sangat ce lpat 

akibat pelrkelmbangan telknologi informasi. Hal ini pe lnting karelna bellajar 

mandiri di elra digital tellah melnelmpatkan siswa di lu lar selkolah me llaluli situls 

dulnia maya. 

   Pellaksanaan ku lrikullulm melrdelka melmiliki belbelrapa pe lrselpsi gulrul, 

antara lain: pe lmahaman telntang stru lktu lr RPP, pe lmahaman te lntang 

pelrangkat pelmbellajaran, pelmahaman te lntang P5, pelmahaman te lntang 

pelnggulnaan platform melrdelka melngajar. 

   Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang te llah dilaku lkan, 

ada belbelrapa pelmahaman gu lrul dalam imple lmelntasi ku lriku llulm melrdelka 

bellajar, antara lain: 

a. Pelmahaman gulrul telrhadap strulktu lr kulrikullulm meldelka bellajar 

 Pelnelrapan ku lrikullulm melrdelka bellajar di SD Nelgelri 07 Re ljang Lelbong 

suldah belrjalan sellama 2 tahuln dan belrjalan kel tahuln kel 3. Dan melnulrult 

 
 68 Yunus.Dkk, “Menelaah Perkembangan Kurikulum”, (Indramayu: ADAB,2023),139 
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hasil wawancara yang te llah dilaku lkan telrkait strulktu lr kulriku llulm melrdelka 

bahwa pada stru lktu lr kulrikullulm 13 delngan kulrikullulm melrdelka bellajar 

tidak te lrlalu l jaulh belrbelda, hanya namanya yang diganti misalnya pada 

kulriku llulm 13 melnggulnakan RPP maka pada ku lriku llulm melrdelka 

melnggu lnakan modu ll jadi gu lru l tidak telrlalu l kelsullitan pada stru lktu lr 

kulriku llulm melrdelka 

b. Pelmahaman gu lrul telrhadap pelrangkat pelmbellajaran kulriku llulm melrdelka 

bellajar  

 Melnulru lt hasil pelnellitian yang dilakulkan telrkait delngan pelrangkat 

pelmbellajaran modu ll ajar, bulkul telks dan non telks pellajaran, ATP, dan vide lo 

pelmbellajaran. Modu ll ajar yang dibu lat olelh gulrul selsulai delngan CP yang ada 

yang alu lr tu ljulan pelmbellajaran(ATP) se lsulai delngan modu ll yang su ldah 

dibu lat olelh gulrul, gulrul melnggulnakan bu lkul telks dan non telks pellajaran selsulai 

delngan matelri pellajaran walaulpu ln bu lkulnya masih kadang tidak se lsulai 

delngan CP. Videlo pelmbellajaran yang digu lnakan gu lrul selsulai delngan matelri 

pelmbellajaran pada saat itu l. 

c. Pelmahaman gu lrul telrhadap pelnelrapan projelk pelngulatan profil pe llajar 

 Pancasila (P5) 

 Melnulru lt hasil pelnellitian yang dilaku lkan telrkait pelnelrapan projelk pelngulatan 

profil pellajar Pancasila. Pe lnelrapan P5 dise lsulaikan delngan delngan kondisi 

kellas masing-masing. Seltiap selkolah belrbelda selsulai delngan gu lrulnya 

masing-masing teltapi telmanya dise lsulaikan ataul ditelntu lkan ole lh pulsat. 
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Ulntu lk P5 ke llas I delngan telma” sampah kul tanggulng jawabku l”. Gulru l 

melmbu lat projelk melmbu lat mobil mainan dari sampah dan barang tidak 

digu lnakan. Dilihat dari pelnyulsulnan telma yang akan dibulat, lalu l fasilitasnya, 

dan su lmbelr daya manu lsianya selpelrti apa. Gulrul wajib melmahami dime lnsi 

P5, dan dimelnsinya itu l selndiri ada banyak se lpelrti dimelnsi kelbhinelkaan, 

dimelnsi kelrulkulnan, dan lain-lain yang bisa dikaitkan de lngan te lma yang 

dipilh. U lntu lk hasil pelnelrapan P5 didoku lmelntasikan dan dilaporkan dihasil 

akhir. Seltellah prosels pelmbu latan P5 dan dilihat dari hasilnya gu lrul suldah 

pasti me llakulkan elvalu lasi. 

d. Pelmahaman gulrul telrhadap pelmanfaatan platform melrdelka melngajar 

 Melnulrult hasil pe lnellitian yang dilaku lkan telrkait pelmanfaatan platform 

melrdelka me lngajar. Gulrul sellalul melnggulnakan platform melrdelka melngajar 

ulntu lk me lngajar di SD Nelgelri 07 Reljang Lelbong. cara melngaksels platform 

melrdelka melngajar dapat me lnggulnakan aplikasi pada android atau l mellaluli 

welbsitel melrdelka melngajar. Gulrul telntu l saja melmahami melnul ataul fitulr yang 

ada pada platform melrdelka melngajar. Melnul ataul fitu lr yang ada pada platform 

melrdelka melngajar adalah vide lo inspirasi, pellatihan karya mandiri, bu lkti 

karya, aselsmeln mu lrid, dan pelrangkat ajar. Gu lrul di SD Nelgelri 07 Reljang 

Lelbong me lmanfaatkan videlo inspirasi yang ada pada platform melrdelka 

melngajar karelna ulntu lk melncari relfelrelnsi dan su lmbelr ilmul. Bapak/Ibul 

melmanfaatkan ku lmpu llan konteln ulnggullan yang belrisi konte ln-konteln yang 

bisa melnginspirasi Bapak/Ibu l dalam platform melrdelka melngajar. 
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  Pada pelnellitian telrdahullul dari Syarifu ldin yang belrju ldull “Analisis 

Pelmahaman Gu lrul Telrhadap Kulrikullulm Melrdelka Bellajar, Stu ldi Kasu ls 5 

Madrasah Ibtidaiyah (MIN/MIS) Manggarai Barat” de lngan hasil bahwa 

pelmahaman gu lrul telrhadap ku lrikullulm melrdelka bellajar di 5 MIN/MIS Manggarai 

Barat masih ku lrang. Telrbulkti dari 60 relspondeln gulrul dari 5 Madrasah Ibtidaiyah 

Manggarai Barat bahwa hanya 25% gu lrul yang diamati dan diwawancarai 

melmiliki pelmahaman kulrikullulm yang sangat baik. Namu ln hasil pelnellitian yang 

dilakulkan pelnelliti pada gu lrul SD Nelgelri 07 Reljang Lelbong melnu lnju lkkan bahwa 

pelmahaman gu lrul telrhadap ku lrikullulm melrdelka bellajar melmiliki pe lmahaman 

yang baik telrhadap kulrikullulm melrdelka bellajar.  

 Gulrul haruls melmiliki pelmahaman telntang kulriku llulm melrdelka 

bellajar su lpaya se llama kelgiatan pelmbellajaran gu lrul dapat melngu lasai alu lr dari 

tuljulan pelmbellajaran dan capaian pe lmbellajaran dapat te lrlaksana dan siswa 

melndapatkan matelri yang belnar selsulai delngan capaian pelmbellajaran yang ada. 

Pada saat pe lmbellajaran gu lrul haruls melnggulnakan kelgiatan yang belrvariasi 

sulpaya siswa dalam be llajar tidak me lnjadi jelnulh. Hal telrselbu lt dipelrlulkan 

pelmahaman gu lrul telrhadap pelnyulsulnan pelmbellajaran intraku llulku llelr, jika gu lru l 

tidak melmahami pe lnyulsulnan kelgiatan intraku lliku llelr maka pelmbellajaran yang 

melnarik pelrhatian siswa tidak akan pe lrnah telrlaksana. Melmbu lat modu ll ajar ju lga 

dipelrlulkan pelmahaman gu lrul sulpaya kelgiatan pelmbellajaran dapat te lrsulsuln 

delngan baik, jika gu lrul tidak melmahami dalam me lmbu lat modull ajar maka 

capaian tulju lan pelmbellajaran tidak telrpelnulhi. 
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2. Hambatan Guru Mengenai Pemahaman Guru Pada Kurikulum Merdeka 

Belajar Di SDN 07 Rejang Lebong  

   Faktor-faktor pelnghambat pelmbellajaran dapat digolongkan atas faktor yang 

belrsulmbelr dari siswa, lingku lngan selkolah, dan lingku lngan kellularga. Faktor-faktor 

yang belrsulmbelr dari siswa diantaranya adalah sikap te lrhadap bellajar, motivasi 

bellajar, konselntrasi bellajar, prelstasi bellajar, rasa pelrcaya diri, inte llelgelnsi, 

kelbiasaan bellajar, dan lain se lbagainya.69 Selmelntara itul, faktor yang belrsulmbelr dari 

lingkulngan selkolah adalah pe lnelrapan ku lrikullulm, pelmilihan meltodel, keltelrseldiaan 

meldia, dan pelngu lasaan telrhadap matelri, dan faktor yang belrsulmbelr dari lingku lngan 

kellulaga, kelmampu lan elkonomi orang tu la, ku lrangnya pelrhatian orang tu la telrhadap 

siswa, dan harapan  orang tu la yang telrlalu l tinggi pada siswa. 70 

   Sarana pelndidikan melrulpakan komponeln intelgral dari pe lnyellelnggaraan 

Pelndidikan pada se lmula jelnis dan jelnjang pelndidikan. Tanpa ditu lnjang ole lh sarana 

yang melmadai su llit diharapkan pelnyellelnggaraan pelndidikan yang me lnghasilkan 

sulmbelr daya manu lsia yang belrkulalitas dan belrdaya saing tinggi.71 Gulrul dalam 

melnelntu lkan ellelmeln apa saja yang ada dalam su latu l program haru ls mampul 

melnciptakan pelmbellajaran yang me llibatkan siswa be lrsikap kritis dalam 

melnghadapi belrbagai pelrmasalahan yang ada, dan dapat me lnulmbu lhkan krelativitas 

 
 69 Dimyati Dan Mudjiono, “Belajar Dan Pembelajaran”, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006, 

260. 

 70 Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru”, Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2006, 232 

 71 Ni Wayan Yustikia, “Pentingnya Sarana Pendidikan Dalam Menunjang Kualitas 

Pendidikan Di Sekolah”, Guna Widya: Jurnal Pendidikan Hindu, Vol 4, No 2, 2017, 3. 
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dan kelpribadian yang baik, pandai be lrkomulnikasi dan belkelrja sama de lngan orang 

lain.72 

   Belrdasarkan obse lrvasi dan wawancara de lngan kelpala selkolah dan gu lru l 

kellas I, IV dan gu lrul bidang stu ldi di SDN 07 Reljang Lelbong telrkait hambatan gu lru l 

melngelnai pelmahaman gu lrul telrhadap kulrikullulm melrdelka bellajar antara lain: 

a. Selbagian gu lrul tidak melmiliki pelngalaman telrkait ku lriku llulm melrdelka 

bellajar. Ada be lbelrapa gu lrul yang masih minim pe lngalaman telrkait 

kulrikullu lm melrdelka bellajar, karelna pelnelrapan ku lriku llulm me lrdelka bellajar 

barul dilaksanakan se llama 2 tahuln. 

b. Keltelrbatasan relfelrelnsi.  Bu lkul telks yang ada itu l masih sangat be llulm culkulp 

ulntu lk prosels pelmbellajaran yang me lnggulnakan kulrikullulm melrdelka. Bu lkul 

telks yang ada te lrkadang tidak se lsulai delngan capaian pelmbellajarannya. 

Bulkul agama yang datang paling akhir dari bu lkul yang lainnya. 

c. Aksels yang dimiliki dalam pe lmbellajaran. Ada belbelrapa gu lrul selbagian 

yang bellulm melngulasai IT masih ke lsulsahan dalam me lmbu lat modu ll, 

pelrangkat ajar, dan vide lo pelmbellajaran. 

d.  Kulrangnya fasilitas dalam me lnelrapkan ku lrikullulm me lrdelka bellajar 

misalnya pelnggulnaan infokuls yang masih haru ls belrgantian delngan yang 

lain. 

e. Karaktelr bellajar siswa yang be lrbelda melmbu lat gulrul haruls lelbih elkstra lagi 

dalam melnggulnakan meltodel pelmbellajaran yang digu lnakan. 

 
 72 Bae Haki,” Faktor Penghambat Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka", Jurnal 

Um Surabaya, 2023, 137-138 
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 Dalam me lngatasi hambatan te lrselbu lt gulrul dapat melmbelrikan solu lsi antara 

lain: 

a. Kelpelmimpinan ke lpala selkolah. Kelpala selkolah adalah bagian pe lnting 

dalam ku lrikullulm melrdelka bellajar di SDN 07 Re ljang Lelbong. selbagai 

kelpala selkolah belrulsaha melmbelrikan fasilitas yang me lndulku lng su lkselsnya 

pelmbellajaran ku lrikullulm melrdelka bellajar selpelrti melnyeldiakan sarana dan 

prasarana, me lmbu lat workshop su lpaya gu lrul dapat melmahami te lntang 

kulrikullu lm melrdelka bellajar. Kelpala selkolah ju lga selring me lmbelrikan 

motivasi dan pe lndampingan kelpada gu lrul. Melmbulka disku lsi ulntu lk para 

gulrul  sulpaya saling melnsharing pelmahaman yang dimiliki gulrul ulntu lk 

dibagikan kelpada gulrul yang bellulm melmahami kulrikullulm melrdelka bellajar. 

Kelmuldian jika ada kelndala, maka kelpala selkolah belrulpaya melncari solu lsi. 

b. Bulkul relfelrelnsi. Keltika capaian pelmbellajaran tidak se lsulai delngan yang ada 

dibu lkul non telks ataulpuln telks pellajaran, maka gu lrul melncari relfelrelnsi 

dimeldia lain se lpelrti intelrnelt, platform melrdelka melngajar, you ltulbel. 

c. Gulrul yang bellulm melngulasai IT me lminta bantu lan kelpada gu lrul yang 

melngulasi dibidang IT. Gu lrul belrdiskulsi cara pelmbu latan modu ll ajar, 

pelrangkat pelmbellajaran lainnya de lngan telman seljawat yang paham 

telrhadap ku lrikullulm melrdelka bellajar. Pada ke lgiatan KOMBE lL (kellompok 

bellajar) disini gu lrul belrdisku lsi masalah yang dialami u lntu lk melnelmulkan 

solu lsinya. 
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d. Kulrangnya fasilitas se lpelrti in foku ls. Keltika dana u lntu lk kelgiatan P5 ku lrang 

maka gu lrul melngelmbalikan kelpada siswa agar iu lran ulntu lk kelgiatan P5 yang 

akan dilaksanakan jika dananya ku lrang. 

e. Karaktelr bellajar siswa yang be lrbelda melngharulskan gu lrul melmbu lat meltode l 

pelmbellajaran yang be lrvariasi me lngiku lti karaktelr bellajar anak te lrselbult. 

sulpaya siswa me lncapai tu ljulan pelmbellajaran selcara maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis data yang te llah lakulkan di SD 

Nelgelri 07 Reljang Lelbong, dapat disimpu llkan bahwa; 

1. Pelmahaman gu lrul telrhadap ku lrikullulm melrdelka bellajar su ldah baik. 

Pelmahaman gu lrul telntang stru lktulr kulrikullulm melrdelka bellajar, pelrangkat 

pelmbellajaran (mu ldull ajar, bu lkul telks dan non telks pellajaran, dan vide lo 

pelmbellajaran), platform merdeka mengajar, ju lga projelk pelngulatan profil 

pellajar Pancasila (P5) gu lrul suldah melmahami dan melnelrapkannya.  

2. Hambatan yang dialami gu lrul dalam pelmahaman telrhadap ku lrikullulm 

melrdelka bellajar dimana bu lkul telks yang ada di se lkolah kadang tidak se lsulai 

delngan capaian pe lmbellajarannya, belbelrapa gu lrul yang masih be llulm 

melngulasai dibidang IT, fasilitas se lkolah yang bellulm me lrata diseltiap 

kellasnya, dan dana u lntu lk pellaksanakan P5 masih be llulm telrcu lkulpi. Dalam 

melnghadapi hambatan te lrselbu lt gulrul melmiliki solulsinya yaitul;1) 

Kelpelmimpinan ke lpala selkolah yang me lmbelrikan motivasi dan 

pelndampingan kelpada gu lrul, 2) Keltika bu lkul telks ataul non te lks pellajaran 

tidak se lsulai delngan capaian pelmbellajaran maka gu lrul melncari su lmbelr 

relfelrelnsi lain di intelrnelt, 3) Gulrul yang bellulm melngulasi IT melminta bantu lan 

kelpada gu lrul lain yang melngulasai dibidang IT,4) U lntu lk melnghadapi 
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karaktelr bellajar siswa yang be lrbelda gu lrul melnggulnakan me ltodel 

pelmbellajaran yang belrvariasi melngiku lti karaktelr bellajar anak te lrselbult. 

B. Saran 

  Dari pelnellitian yang te llah dilaksanakan maka pe lnullis me lmbelrikan 

saran, yaitu l: 

1. Kelpada Kelpala Selkolah 

Kelpada Kelpala Selkolah diharapkan agar bisa me lmbelrikan contoh ataul 

telladan kelpada gu lrul-gulrul di SD Nelgelri 07 Reljang Lelbong dan be lrsama 

ulntu lk belrulsaha sulpaya melningkatkan pelmahaman gu lrul telntang kulrikullulm 

melrdelka bellajar di SD Nelgelri 07 Re ljang Lelbong. Melnghadiri selminar 

belrsama gu lrul selrta melngiku lti pellatihan-pellatihan yang dise ldiakan olelh 

pelmelrintah.  

2. Kelpada gu lrul SD Nelgelri 07 Reljang Lelbong 

a. Gulrul selbagai telnaga pelndidik tidak hanya me lntransfelrkan ilmu l saja  

namu ln diharapkan ju lga u lntu lk lelbih melningkatkan pelmahaman te lntang 

kulriku llulm melrdelka bellajar 

b. Gulru l selbagai telnaga pelndidik diharapkan dapat me lnyikapi dan melngatasi  

hambatan-hambatan yang dialami se llama prosels pelnelrapan ku lrikullulm  

melrdelka bellajar pada pelmbellajaran, agar pelmbellajaran te lrlaksana selsulai  

delngan atu lran kulrikullulm melrdelka bellajar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Aspek  Indikator  Sub indikator  Infor

man 

Pertanyaan 

1.Kurikul -

m  

merdeka 

belajar 

1. Struktur              

kurikulum     

merdeka 

1. Struktur 

kurikulum 

pada fase a 

2. Struktur 

kurikulum 

pada fase b 

3. Struktur 

kurikulum 

pada fase c 

4. Pembelajaran 

intrakulikuler. 

Guru  

 
1. Apa perbedaan struktur Kurikulum 

13 dengan kurikulum merdeka 

belajar? 

2. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu 

terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a,b, 

dan c? 

3. Apa saja kesulitan/hambatan 

Bapak/Ibu dalam menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase 

a,b dan c? 

4. Apa solusi dari kesulitan/hambatan 

Bapak/Ibu dalam menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase 

a,b, dan c? 

1. Apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu 

supaya pembelajaran intrakulikuler 

dapat dilaksanakan supaya tidak 

monoton? 

2. Apa saja kesulitan/hambatan 

Bapak/Ibu saat melaksanakan 

pembelajaran intrakulikuler? 

3. Bagaimana proporsi beban belajar 

di SD Negeri 07 Rejang Lebong? 

 

 2. Perangkat  

pembelaj

aran 

1. 1. Modul ajar 

2. Buku teks dan non 

teks pelajaran 

3. Alur tujuan 

pembelajaran  

(ATP)              

4. Video pembelajar-

an  

Guru  

 

 

1. Apa saja kesulitan Bapak/Ibu dalam 

membuat modul ajar? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 

mengatasi kesulitan dalam 

membuat modul ajar? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

membuat  modul ajar supaya lebih 

menarik, bermakna, dan 

menantang? 

4. Apakah modul ajar yang telah 

Bapak/Ibu buat sudah 

berkesinambungan? 

 

1. Apakah setiap pembelajaran 

Bapak/Ibu menggunakan buku teks 

dan non teks pelajaran? 

2. Apa kekurangan dari penggunaan 

buku teks dan non teks pelajaran 

yang Bapak/Ibu gunakan? 
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3. Apakah Bapak/Ibu mendapat 

kesulitan dalam mendapatkan buku 

teks dan non teks? 

 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menyusun 

alur tujuan pembelajaran? 

2. Apa saja kesulitan bapak/ibu dalam 

Menyusun alur tujuan 

pembelajaran? 

3. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 

mengatasi kesulitan dalam 

Menyusun alur tujuan 

pembelajaran? 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

membuat video pembelajaran 

supaya menarik perhatian siswa? 

2. Apakah Bapak/Ibu menggunakan 

video pembelajaran pada setiap 

pembelajaran?  

3. Bagaimana Apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam menggunakan 

video pembelajaran? 

 3. Pelaksanaa

n projek 

penguatan 

profil 

pelajar 

Pancasila 

(P5) 

Tema projek  dan 

implementasinya dari 

semua mata 

pelajaran. 

Guru 

Sisw

a 

1. Apakah proyek P5 yang dilakukan 

memiliki konteks yang relavan 

dengan kehidupan nyata atau isu-

isu yang relavan bagi siswa? 

2. Apakah proyek P5 yang dilakukan 

melibatkan penggunaan 

keterampilan dan pengetahuan 

lintas mata pelajaran, sehingga 

mengintegrasikan berbagai bidang 

studi? 

3. Apa saja kesulitan dalam 

implementasi P5 pada 

pembelajaran? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengatasi kesulitan pada 

implementasi P5 pada 

pembelajaran? 

1. Apa saja kesulitan yang dihadapi 

siswa saat mengerjakan p5? 

2. Apakah siswa dapat menerapkan 

kegiatan p5 dalam kehidupan 

sehari-hari? 

 4. Platform 

merdeka 

belajar 

Platform merdeka 

belajar  

Guru 1. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu 

dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

2. Apakah ada kesulitan pada saat 

Bapak/Ibu mengakses platform 

merdeka mengajar? 
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3. Apakah dengan adanya platform 

merdeka mengajar dapat membantu 

Bapak/Ibu dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar? 

2.Pemaha

man guru 

Pemahaman 

guru  

Capaian  

pembelajaran (CP) 

Guru   1. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya 

capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

2. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu 

agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 
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LEMBAR WAWANCARA 

A. KEPADA KEPALA SEKOLAH 

1. Bagaimana sikap sekolah dalam menghadapi perubahan-perubahan 

kurikulum yang terjadi? 

➢ Pertama menyesuiakan, kedua mencari sumber belajar bagi guru-guru 

kemudian mengarahkan guru untuk mempelajari platform merdeka 

mengajar sebagai sumber belajar gratis. 

2. Apa yang Bapak/Ibu kepala sekolah ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Saya dikurikulum merdeka ini cukup memahami karena pada tahun 

2022 saya mendapat kesempatan untuk langsung mempelajari 

kurikulum merdeka ini ditingkat pusat yaitu di Jakarta kemudian saya 

mendalami secara mandiri kurikulum merdeka ini melalui platform 

merdeka mengajar kemudian belajar berdiskusi, mencari informasi 

melalui sekolah-sekolah di luar daerah kabupaten yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka untuk menyamakan persepsi. 

3. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum merdeka? 

➢ Alhamdulillah kalo untuk pelatihan implementasi kurikulum merdeka 

saya sendiri sering dijadikan sebagai narasumber dipelatihan-pelatihan 

yang mengarah pada kurikulum merdeka baik itu dibidang intranya, P5 

nya, maupun diperangkat ajar  

4. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah ini? 

➢ Melaksanakan secara mandiri, mandiri berubah artinya kami bukan 

sekolah penggerak tapi kami dari tahun 2022 awalnya itu berusaha 

untuk mempelajari KUMER secara mandiri yang pertama belajar, kedua 

naik-naik menjadi mandiri berubah dan sekarang kami berusaha untuk 

mandiri berbagi jadi untuk pelaksanaan KUMER di sekolah ini sudah 

sesuai denga napa yang diharapkan oleh sekolah dan juga pemerintah 

walaupun masih ada beberapa hal yang harus kami sesuaikan, di kelas 1 

dan 4 itu sudah selesai itu artinya ditahun ajaran baru 1,2,4,5 itu pun 

nanti akan menyesuaikan dengan kurikulum merdeka  

5. Apa saja strategi sekolah dalam mempersiapkan kurikulum merdeka? 

➢ Kami ada (KOMBEL) komunitas belajar di sekolah jadi kami 

memanfaatkan KOMBEL itu sebagai sarana belajar dan berbagi di 

dalam sekolah kami, memfasilitasi guru, jadi kebetulan setiap bulan 

kami ada kegiatan rutin untuk membahas itu dan besok juga di minggu 

ini rencana di kamis besok kami pun akan melakukan pertemuan untuk 

membahas tentang persiapan KUMER yang akan dihadapi di tahun 

ajaran baru, apa saja yang harus disiapkan lagi oleh guru kemudian 

bagian-bagian apa yang belum guru pahami nah disanalah nanti kami 

akan berbagi dan menjelaskan Kembali supaya guru bisa 

memperisiapkan diri lebih awal 

6. Apa saja hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka di sekolah ini? 
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➢ Kalo secara umum tidak ada, tapi yang jelas guru kami perlu waktu ada 

beberapa perubahan-perubahan seperti di tujuan belajar/CP ada 

mengalami perubahan harus dipelajari dulu oleh guru kami juga 

kemudian hambatan utamanya sepertinya tidak ada intinya kami pun 

sedang berproses. 

B. KEPADA GURU KELAS 

Nama  : M. Dwinanda Virgiawan, S.Pd.,Gr 

Kelas : penjas kelas 1-3 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kurikulum merdeka itu kurikulum yang mengutamakan bakat dan minat 

dari peserta didik  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ Iya, pernah ikut 

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 

➢ Pemahamannya tidak terlalu sulit karena sebenarnya ATP itu udah 

seperti silabus, terus udah ada di platform merdeka mengajar juga ada, 

jadi untuk pemahamannya udah mulai bisa dipahami. 

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Kalau hambatan tidak terlalu banyak karena sekarang sudah zaman 

digital jadi kalo ada kesulitan bisa di searching semua di platform 

merdeka mengajar. Kalo kesulitannya itu paling karena baru untuk 

kurikulum merdeka ini ga ada asesor jadi memang kalo kita mau belajar  

ya harus kita cari sendiri. 

5. Apa solusi dari kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Kita harus eksplorasi sendiri dan bertanya kepada teman yang udah 

menerapkan merdeka belajar  

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak ada kesulitan 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Tidak ada kesulitan dalam membuat di modul ajar paling kesulitannya 

itu pada implementasinya 

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 

➢ Bertanya kepada siswa apa yang diketahuinya misalnya pada materi 

bola kecil  

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 
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➢ Lumayan sering dibuka, karena baru bergabung di sini ada beberapa 

vitur yang belum bisa diakses, kaya kinerja kemarin belum masuk 

dapodik jadi belum bisa 

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka? 

➢ Tidak ada 

11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Ya sangat membantu 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlkasana? 

➢ Kita harus mengajarkan siswa sesuai dengan langkah-langkah yang ada 

di modul 

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Ada beberapa siswa yang belum siap untuk belajar, beberapa siswa yang 

minim literasi belum bisa baca tulis ada juga siswa yang tidak mau 

bergerak 

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Liat juga mungkin dari cara kita mengajar masih salah jadi banyak 

belajar dari kesalahan itu bukan dari muridnya saja jadi bukan Cuma 

evaluasi untuk murid tapi evaluasi untuk kita juga 

B. KEPADA GURU KELAS 

Nama  : Rita Apriyani, M.Pd 

Kelas  : IV B 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang berfokus pada bakat dan 

minat yang dimiliki oleh peserta didik dan fokus kepada karakter anak 

pada profil pelajar Pancasila  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ Iya pernah 

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 

➢ Terasa lebih sulit karena kami mulai dari awal karena pada fase b kelas 

3 nya belum menggunakan kurikulum merdeka 

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Kadang merasa bingung karena tidak ada target-target pembelajaran 

yang harus dicapai sedangkan  orang tua murid mereka menuntut nilai 

kejelasan nilai sedangkan dikurikulum merdeka ini tidak berpatokan 

kepada nilai tapi perubahan karakter anak  

5. Apa solusi dari kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 
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➢ Selalu koordinasi dengan kepala sekolah, dengan pihak-pihak terkait 

dengan teman sejawat bagaiman kita melaksanakan alur tujuan di 

kurikulum merdeka ini. 

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak ada 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Koordinasi dengan kepala sekolah, dengan teman-teman yang sama 

melaksanakan kurikulum merdeka, ada juga sistem ATM( amati, tiru, 

modifikasi) banyak contoh dari internet tinggal kita modifikasi saja. 

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 

➢ Biasanya terkadang diberikan 3 soal untuk mengukur pemahaman siswa 

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

➢ Sangat membantu sekali karena baru banyak referensi yang kami 

dapatkan di platform merdeka mengajar banyak sekali info-info tentang 

kurikulum merdeka  

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka 

➢ Tidak ada 

11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Iya sangat membantu sekali 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlakasana? 

➢ Kita bisa liat dari bagaimana cara anak menjawab apa yang kita tanya, 

cara mereka merespon apa yang sudah kita sampaikan itu kalo 80% bisa 

merespon saya rasa capaian pembelajaran sudah tercapai 

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Tidak ada kesulitan, Cuma itu tadi karena tidak ada target jadi tidak ada 

kewajiban-kewajiban yang harus anak-anak laksanakan. Jadi kami 

bingung nilainya gimana nanti, karena dikurikulum merdeka tidak ada 

nilai tapi wali murid tidak puas kalo Cuma b/c pengennya mereka 

rentangnya nilai  

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Ketika menjelaskan wali murid akhirnya kerjanya lama jadi Ketika bagi 

rapot dipanggil satu-satu dijelaskan bahwa kurikulum merdeka tidak 

sama dengan kurikulum 13. Kalo kesulitan malah sebenrnya kita 

segabai guru malah lebih enak karena tidak ada target misalnya anak-

anak harus bisa perkalian 20 kalo ada yang tidak bisa ya sudah karena 

kita tidak bisa maksa, tapi wali murid tidak mau tau, kadang-kadang 

emang harusnya kalo ada kurikulum baru  bukan hanya guru bukan 

hanya siswa yang diedukasi tapi wali murid juga harusnya di edukasi  

biar mereka tau  
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B. KEPADA GURU KELAS 

Nama  : Febrian Rizyanto, S.Pd 

Kelas  : penjas 4-6 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kurikulum merdeka adalah kurikulum pembelajaran yang 

mengutamakan karakter siswa berdasarkan pelajar Pancasila dan 

berfokus pada bakat minat peserta didik 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ Pernah  

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 

➢ Sudah bisa dibayangkan nanti alur tujuannya kemana misalnya 

permainan basket. Anak-anak harus mempelajari Teknik-teknik basket 

untuk Latihan di sekolah  

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Dari segi alat dan juga sarana seperti lapangan 

5. Apa solusi dai kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Biasanya kita buat sama anak seperti buat benda ataupun buat barang itu 

dijadikan buat bahan-bahan kerja sama dengan anak-anak  kemudian 

buat bahan dari  bahan yang ada kemudian kalo lapangan bisa dilakukan 

diluar sekolah  bisa dilakukan di lapangan sepak bola  ataupun ditempat 

lain untuk segi sarananya, kalo alat kita minta tolong anak-anak bawa 

alat sendiri  

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak ada 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Diskusi dengan kepala sekolah, teman sejawat, dan senior-senior yang 

ada di sekolah. 

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 

➢ Bertanya kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui, misalnya pada 

permainan bola basket 

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

➢ Cukup membantu dalam mencari bahan ajar 

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka? 

➢ Paling sinyal internet  

11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Sangat membantu 
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12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlakasana? 

➢ Dengan melakukan asesmen individu  

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Membedakan anak yang khusus dilakukannya asesmen 

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Harus diingat anak-anaknya seperti apa, asesmennya, praktiknya harus 

diberikan seperti apa 

B. KEPADA GURU KELAS 

Nama  : Lilia Asita, S.Pd.I 

Kelas : agama kelas 1-3 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang mengutamakan pada 

karakter pada peserta didik dan difokuskan kepada bakat dan minat yang 

dimiliki oleh peserta didik 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ Pernah  

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 

➢ Harus disesuaikan dengan fasenya  

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Mencari sumber, buku yang tidak sesuai dengan CP  

5. Apa solusi dai kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Mencari referensi dari di media sosial karena di buku tidak sesuai jadi 

butuh media sosial untuk membantu dalam penyampaian materi  

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak ada 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Bertanya dengan teman sejawat yang lebih paham 

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 

➢ Bertanya tentang yang mereka pahami biasanya 

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

➢ Mudah dijangkau  

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka? 

➢ Ada kadang mencari materi 
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11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Iya sangat membantu 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlakasana? 

➢ Memahami materi, mencari sumber materi, dan berdiskusi dengan orang 

yang lebih paham 

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Kadang-kadang 

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Berdiskusi dengan kepsek dan teman sejawat. 

B. KEPADA GURU KELAS 

Nama  : Winsi,S.Pd.I 

Kelas : Agama kelas 4-6 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang mengutamakan bakat dan 

minat siswa, dan karakter peserta didik yang sesuai dengan profil pelajar 

Pancasila. 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ Pernah  

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 

➢ Misalnya dari fiqh kita ambil pengertian baligh kita ambil satu-satu dulu 

ATP nya missal siswa mampu memahami pengertian baligh  

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Membagi anak-anak yang sulit untuk memahami dan yang sudah bisa 

karena kurikulum merdeka Nampak jelas sudah benar-benar memahami 

atau tidaknya itu sulitnya  

5. Apa solusi dari kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Kita dahulukan dulu yang benar-benar sudah memahami baru nanti kita 

padukan  ke anak-anak yang belum bisa memahami jadi digabungkan 

menjadi satu supaya mereka tertarik memahami materi  

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak  

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Bertanya kepada teman sejawat  

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 
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➢ Kadang memberikan beberapa soal untuk melihat pemahaman peserta 

didik pada materi tersebut 

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

➢ Lebih asik, menyenangkan, dan tujuan pembelajaran lebih terarah 

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka? 

➢ Ada, untuk memadukan materi dan mencari bahan-bahan selain yang 

ada diplatform merdeka mengajar 

11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Iya membantu 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlakasana? 

➢ Memahami kurikulum merdeka belajar tersebut supaya bisa diterapkan  

ke siswa guru sambal belajar  

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Tidak aada 

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Berdiskusi dengan teman sejawat dan kepala sekolah 

B. KEPADA GURU KELAS 

Nama  : Winarti, S.Pd 

Kelas  : I B 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang memfokuskan pada 

karakter anak pada profil pelajar Pancasila  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ pernah 

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 

➢ Sesuai dengan kemampuan anak jadi kira-kira anak-anak mampu kita 

ambil 

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ IT, pemahaman IT nya masih kurang  

5. Apa solusi dari kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Buku masih belum sesuai dengan tp,dan atp, cp nya 

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak ada 
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7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Kita menulis dulu di buku  terus minta bantuan  anak-anak yang bisa IT 

untuk mengetik 

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 

➢ Biasanya ngasih 3 atau 5 pertanyaan 

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

➢ Menyenangkan sekali  

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka 

mengajar? 

➢ kesulitannya di IT  

11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Sangat membantu 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlakasana? 

➢ Saya mengajak anak-anak belajar di luar kelas, kemudian mengajak 

mereka berhubungan dengan yang diluar kelas  

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Ada, karena tidak semua anak cepat menangkap  ada yang diam ada 

yang tidak mau bergerak, ada masih menangis. 

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Kita kumpulkan dulu anak-anak yang bisa, kemudian masih ada yang 

menangis atau yang tidak mau kita bujukin dulu jadi butuh kesabaran. 

B. KEPADA GURU KELAS 

Nama  : Silfana Sari, S.Pd 

Kelas : 1C 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kalo kurikulum merdeka itu tidak berpatokan dengan guru materinya 

jadi siswa bisa mencari sendiri materinya baru dibahas dengan gurunya 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ Pernah  

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 

➢ Alurnya memang di dalam kurikulum merdeka tidak boleh tidak 

dinaikkan karena pelajarannya untuk di kelas 1 belum selesai  

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Guru harus lebih kreatif mencari perbedaan-perbedaan cara mengajar 

biar anak tidak bosan supaya anak lebih memahami  
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5. Apa solusi dari kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Di platform merdeka mengajar untuk mencari referensi  

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak  

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Cari metode lain, misalnya tidak berjalan dengan baik itu diganti dengan 

metode lain. 

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 

➢ Memberikan siswa beberapa soal 

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

➢ Terlalu rumit, terlalu banyak proses  

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka? 

➢ Tidak ada 

11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Membantu  

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlakasana? 

➢ Buat alur, buat modul pembelajaran 

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Jika target yang diharapkan tidak terlaksana  

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Cari alternatif lain atau metode lain untuk mencapai capaian 

pembelajaran. 

B. KEPADA GURU KELAS 

Nama : Defrita, S.Pd 

Kelas : 1B 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang mengutamakan minat dan 

bakat peserta didik 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ Pernah  

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 

➢ Sesuai dengan pedoman di ATP  

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 
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➢ Baru mulai 1-10 kadang-kadang anak sudah 1-20 

5. Apa solusi dai kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Kami kumpulkan anak yang sudah memahami  

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak  

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Sharing dengan kawan  

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 

➢ Memberikan beberapa soal 

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

➢ Pertama-tama ada kesulitan tapi sudah dijelaskan oleh kepala sekolah 

lama-lama sudah mengerti 

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka? 

➢ Kesulitannya mencari modul ajar, proyek apa lagi yang akan 

dilaksanakan 

11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Iya sangat membantu 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlkasana? 

➢ Menjalani alur sesuai dengan modul ajar 

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Kadang-kadang cara pembuatannya, belum paham dengan IT 

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Sharing dengan teman sejawat dan kepala sekolah 

B. KEPADA GURU KELAS 

Nama : Zaenuri, S.Pd 

Kelas :IV A 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

➢ Kurikulum merdeka adalah kurikulum pembelajaran yang 

mengutamakan bakat dan minat siswa dan mewujudkan karakter profil 

pelajar Pancasila  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka? 

➢ Pernah  

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penyusunan konsep alur 

tujuan pembelajaran? 
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➢ Menguraikan dari CP yang sudah ditetapkan pemerintah, diambil sesuai 

kondisi dengan sekolah kita 

4. Apa saja kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep alur 

tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Saat ini keterbasan buku paket karena buku paket yang ada tidak sesuai 

dengan CP yang ada didalam konsep tersebut 

5. Apa solusi dari kesulitan/hambatan Bapak/Ibu dalam Menyusun konsep 

alur tujuan pembelajaran pada fase a.b dan c? 

➢ Mencari sumber belajar dari media seperti google  

6. Apakah Bapak/Ibu mendapat kusulitan dalam mendapatkan buku teks dan 

teks? 

➢ Tidak  

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan dalam membuat 

modul ajar? 

➢ Berpedoman pada materi dari diklat-diklat dan PMM 

8. Bagaimana pelaksanaaan asesmen awal dalam pembelajaran di kelas? 

➢ Memberikan beberapa soal kepada siswa 

9. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan platform 

merdeka mengajar? 

➢ Mudah dijangkau 

10. Apakah ada kesulitan pada saat Bapak/Ibu mengakses platform merdeka? 

➢ Tidak  

11. Apakah dengan adanya platform mengajar dapat membantu Bapak/Ibu 

dalam menerapkan kurikulum merdeka mengajar? 

➢ Sangat membantu 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya capaian pembelajaran dapat 

terlkasana? 

➢ Sesuaikan dengan belajar, diskusi, sumber di PMM 

13. Apakah ada kesulitan Bapak/Ibu agar capaian pembelajaran dapat 

terlaksana? 

➢ Tidak ada 

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan dalam capaian 

pembelajaran? 

➢ Meminta nasehat, diskusi dengan kepala sekolah, diskusi dengan teman 

sejawat dan mencari sumber di PMM. 
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A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Mata pelajaran 

Fase/kelas 

Tahun ajaran 

Elemen 

Alokasi waktu 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

RITA APRIYANI,M.Pd 

SDN 7 REJANG LEBONG 

PEND.PANCASILA 

B/IV 

2023-2024 

PANCASILA 

2JP (1X35MENIT) 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

     Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta menceritakan 

contoh  penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan 

nilai-nilai  Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; 

mengidentifikasi aturan  di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat 

tinggal serta melaksanakannya  dengan bimbingan orang tua dan guru; 

mengidentifikasi dan menyajikan hasil  identifikasi hak dan kewajiban sebagai 

anggota keluarga dan sebagai warga  sekolah; dan melaksanakan kewajiban dan 

hak sebagai anggota keluarga dan  sebagai warga sekolah. 

     Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, 

minat,  dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan 

non-fisik)  orang di lingkungan sekitarnya; menghargai perbedaan karakteristik 

baik fisik  (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : 

miskin, kaya, dll)  orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku 

bangsa, sosial budaya,  dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi 

dan menyajikan berbagai  bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di 

lingkungan sekitar; memahami  lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, 

dan kecamatan) sebagai bagian tidak  terpisahkan dari wilayah NKRI; dan 

menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai  bentuk keberagaman suku 

bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat  persatuan dan kesatuan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. 

 

D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menerapkan nilai nilai Pancasila dilingkungan sekolah 

dengan benar. 

 

E. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN 

1) Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok yang kemudian guru 

menanyangkan gambar yang berkaitan dengan sikap mencintai sesama 

manusia dan lingkungannya. 
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2) Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik yang dapat merangsang 

mereka menyatakan pendapatnya yang dituangkan kedalam bentuk 

tulisan secara berdikusi. 

3) Peserta didik secara berkelompok dipersilahkan untuk menyampaikan 

pendapatnya berdasarkan video yang sudah ditayangkan. 

4) Peserta didik diberikan lembar kerja 

 

F. MEDIA 

1. Video pembelajaran 

2. Laptop 

3. Infocus 

4. Alat bantu audio 

5. Buku referensi materi yang relevan 

6. LKPD 

 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

Tertulis : pada saat evaluasi pembelajaran terlampir pada Lembar Keja Peserta 

Didik   

Produk : Lembar kerja hasil diskusi kelompok   

Praktik : Presentasi hasil diskusi kelompok  

 

 

 

 

Mengetahui 

Ka. SD Negeri 7 Rejang Lebong 

 

 

 

Tri Handayani M.Pd 

Nip. 198201182005022002 

Curup,  20 Juli 2023 

Guru Fase B Kelas IV 

 

 

 

Rita Apriyani M.Pd 

Nip. 1984112009032011 
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